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“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengeta-
hui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika diantaramu ada seratus
orang yang eabar niscaya mereka akan mengalahkan dua ratue orang,
dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka da-
pat mengalahkan dua ribu orang dengan eeljin Allah. Dan Allah beeerta
orang-orang yang sabar”. (Al-Anfaal 66)
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dayshNya pulalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan se-
baik-baiknya.
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Universitas Islam Indonesia.
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Syarat-syarat berdirinya suatu negara antara lain mempunyai
penduduk, wilayah, dan kedaulatan. Sebagal negara kepulauan, wilayah
Indonesia terdiri dari lautan dan daratan. Maka batas-batas wilayah
yang dimiliki, baik itu antar propinsi maupun batas wilayah dengan
negara lain, berbentuk perbatasan laut dan perbatasan darat.

Salah satu wilaysh Indonesia yang berbentuk perbatasan darat,
yaitu perbatasan antar negara adalah yang terletak di Kalimantan
Barat dan Sarawsk (salah satu negara bagian Malaysia). Di perbatasan
ini terdspat pintu-pintu penghubung ysng menghubungkan semua
kegiatan kerjassma antara negara Indonesia dasn Malaysia khususnya,
serta penghubung secara tidek langsung antara negara Indonesia deng-
an negara-negara lain di dunia.

Pintu penghubung di Kalimantan Barat dan Sarawak ini disebut
sebagai Pos Pemerikssan Lintas Batas (Indonesia) yang terletsk di
Entikong, dan Pos Imigresen (Sarawak) yang terletak di Tebedu. Pos-
pos ini berfungsi sebagai pos pemeriksasn keluar-masuknya orans,

dikenal dengan istilah CIQ (Custom, Immigration and Quarantine).

Sebggal pintu terdepan yang berfungsi sebagai penyaring segala
hal yang akan masuk ke negara, maka fasilitas-fasilitas pemeriksaan
di pos pemeriksaan ini adalah hal ysng paling penting. Selain itu
fasilitas-fasilites penunjang Juga diperluksn sehubungan dengan
situasi, kondisi dan kepentingan masing-masing negara.
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Pelayanan yang cepat, dan lancar adalah hal yang paling wmen-

dasar di PPLB. Maka hal-hal yang tidak perlu atau tidak sesuai yang

dapat mengganggu Jalannya proses pemeriksaan diupayakan dimini=
malisasikan. Banyak cars untuk mengatasi hal tersebut. Dari sudut
pandang arsitektur, program perusngan yang berkaitan dengan sirku-
lasi dapat turut mmmtukm kegiaten yang berlangsung didalamys.
Maka perencanssn dan persncangsn yeng tepat akan sangat mendukung

berjalannya proses.
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Bab I 1

B.!n :
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Indonesia adalah negara kepulauan, yang secara geografis terse-

bar diantara 6° Lintang Utara sampai dengan 11° Lintang Selatan dan

95° Bujur Timur ssmpai 141° Bujur Timur. Sesuai dengan keadaan

geografis tersebut, maka perbatasan antara Indonesia dengan negara
tetangga terdiri dari perbatasan laut dan perbstasan di daratan.

Salah satu bagian (daerah) Republik Indonesia yang berbatasan
langsung dengan negara tetangga adalah Propinsi Kalimantan Barat
yvang berbatasan dengan Sarawak, salah satu negara bagian Malaysia.

Sebagaimana lazimnya setiap 'daerah perbatasan, maka adanya
pintu-pintu yang menghubungkan kepentingan kedua negara sadalah
merupakan sesuatu yang wajar.

Entikong adalah salah satu tempat di Propinsi Kalimantan Barat
vang merupskan pintu gerbang dalam menghubungkan wilayah Indonesia

dengan Malaysia. Sejalan dengan hal tersebut di Entikong ini telah

didiriken Pos Pemeriksaan Lintas bBatas (PPLB). Pembangunan dan pe-
nyediaan PPLB di Entikong dan Tebedu (Sarawak) merupakan pelaksanaan
dari kesepakatan yang diambil pemerintah Indonesia dan Malaysia da-
lam pertemuan General Border Comittee (GBC) yang dilaksanakan di
Medan tahun 1984.

Dalam strategi dan rencana tata ruang kawasan perbatasan Ka-

limantan Barat-Sarawak, disebutkan adanya Kawasan Penyangda Perba-
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nesia, untuk kepentingan pertahanan keamanan nasional. Kawasan yang

ditetapkan sebsgal kawasan perbatasan adalah kawasan yang berada
sepanjang perbatasan sejauh-jaulnysa 4 km dari garis perbatasanl. En-
tikong, desa di Kecamatan Sekayam, Kabupaten Sanggau, terletak 3 km

dari garis perbatasan (Gb. Lampiran 1).

1. PERKEMBANGAN DI KALIMANTAN DAN DAMPAKNYA PADA PPLB

Jika pada masa dahulu pos lintas batas Entikong cenderung hanya
berfungsi sebagai pintu keluar-masuk bagi pelintas batas tradisional
penduduk kawasan perbatasan, maka sekarang PPLB Entikong Jjuga bér—
fungsi sebagai pintu keluar-masuk (legal exit and entry point) bagi
pelintas batas non trad_isional, dan sebagai pintu gerbang lalu 1lin-
tas kendaraan antar negara (internasional)z. Dengan pengembangan
fungsi ini berarti akan ada pula pengembangan prosedur pemeriksaan
di PPLB tersebut, maka fasilitas pemeriksaan PPLB juga akan bertam-

bah. Selain itu jenis kegiatan dan jenis pelintas batas juga skan

bertambah, karena fungsinya yang lebih Iuas.

_ Tabel 1.1 dibawah ini menunjukkan peningkatan jumlah pelintas
batas yang melewati PPLB berdasarkan penggunasn paspor, berarti
menunjukkan adanya peningkatan pengguna PPLB oleh penduduk di luar

kawasan perbatasan.

! Pemda Tk I Propinsi Kalimantan Barst, Rencana Tata Ruang Kawasan Perbatasan Kalimantan Barat,
Rencana (Maret 1994), p. 3.6.

2 pemdaTk I Propinsi Kalimantan Barat, Rencana Tata Ruang Kawasan Perbatasan Kalimantan Barat,
Fakta dan Analisis (januari 1994), p. 3,30.




B Tabett:—— B —
Perkembangan Keluar Masuk Paspor Kalbar-Sarawak

1 1889 4139 2645 4742 6142
2 1990 18334 12805 11628 11811
3 1891 25206 17806 17223 17426
4 1992 35123 21225 23072 24156
S 1983 38874 23385 28967 29024
6 1994 43992 32185 17529 17238

Sumber : Bappeda Tk | Kalimantan Barat, 1995

Arus kendarasan yang melewati PPLB juga menunjukksn peningkatan
jumlsh dari tahun ke tahun sebagaimana tertera pada tebel 1.2

berikut:

Tabel 1.2
Perkembangan Keluar Masuk Kendaraan Sarawak-Kalbar

NG T Xe SOrawak ke Kabar ]
1 1989 189 . 258
2 1890 1439 1799
3 1991 1605 3149
4 1992 1945 5255
S 1993 1756 5830
6 1994 1383 3377

Sumber : Bappeda Tk | Kalimantan Barat, 1995

Pengembangan hubungan darat antara Sarawak, Kalimantan Barat

vang akan menghubungkan propinsi-propinsi Kalimantan Timur, Kaliman-
tan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat dalam Jalinan
Jalan Lintas Kalimantan dengan Sarawak-Brunei Darussalam sampai ke
kota Kinibalu, Sabah3. Ini berarti jalinan jalan tersebut merupakan
jalan utama. Sehingga kegiatan yang mempunyai hubungan dengan

Sarawak dan Kalimantan Barat, atam daerah lainnya aksn menggunakan

3 Kata Sembutan Gubernur Kepala Daerah Tk I Kalimantan Barat dalam Peresmian Pernbukaan Perte-
muan ke 11 KK/KK SOSEK MALINDO.
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2. KONDISI PPLB

Jika penduduk suatu negara akan mengadakan pergerakan teru-
tama untuk masuk ataun keluar negara, ia harus menjalani serangkaian
prosedur pemeriksaan keimigrasian. Idealnys, untuk menjalani rang-
kaian pemerikssan tersebut diperlukan waktu 10-15 menit4. Yang
teramati pada PPLB Entikong, pemeriksaan berjalan antara 25-30
menit. Pengunduran waktu seperti ini tak akan berdampak besar bila
Jumlah pelintas batas yang diperiksa sedikit. Namun akan lain halnya
bila terjadi peningkatan Jumlah pelintas batas. Kecepatan pela-
vanan/pemeriksaan yang tidak sesuai dengan pertambahan jumlah pelin-
tas batas yang akan diperiksa, ataupun ada perbedaan waktu yang sa-
ngat besar pada satu bagian dengan bagian lainnya, akan menyebabkan
penumpukan dan kemacetan. Padahal prosedur pemeriksaan yang cepst,
dan nyaman adalah hal yang paling penting. Gambar dibawah ini mem-

perlihatkan jumlah kegiatan yang diperoleh antara penggunaan wsktu

vang sama pada masing-masing kegiatan dengan adanya perbedaan peng-

gunaan waktu pada salah satu kegiatan.

0
Orang ! [[—’} Orang !l ﬂ

[2mnt « 2mnt«2mnl | [ 2mnt - 2mnt - 2mint | —) 2 ksgiatan 12 menit

[Zmnts amml«_2mnt ] [2mnt s 2mnt - 2mnil = 2 kegiatan 14 menit

Gb. 1.1. Skema perolehan keglatan berdasarkan penggunaan wakfu

4 Hasil wawancara dengan petugas imigrasi PPLB Entikong dan Koordinator PPLB
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bagian kecil pelintas ba-

—  _  tas orang yang telah melalui proses pemeriksaan dan menunggu pelin-

tas batas lainnya.

P

EMKANG

4
_‘ g '9 gﬂntmaé

-

Gb. 1.2. Pelintas batas menunggu selesainya proses pemeriksaan
pelinias batas tainnya

Terlebih lagi posisi bangunan utama PPLB, yaitu bagian pe-
meriksaan, berseberangan langsung dengan Pos Imigresen Malaysia.
Bila terjadi kemacetan pada salah satu pos, antrian vyang panjang

akan berimbas pada pos lainnya.
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tang alur, maka tercermin adanya tata urutan dan tata aturan yang

menghendaki ketertetiban dan kelancaran. Sirkulasi adalah hal paling
mendasar dalam kelancaran. Sirkulasi yang baik, dalam arti sesuai
jalur tanpa terjadinya crossing, akan mendukung terciptanya kelanca-
ran.

Crossing sirkulasi terjadi di bangunan utama PPLB adalah
akibat adanya percampuran dua jenis kegiatan dalam satu zone. Alur
kegiatan pemeriksaan terputus oleh adanya kegiatan sampingan, se-
perti penukaran uang, dengan demikian pengelompokan ruang tercampur
antara kelompok ruang untuk kegiatan utama dengan kelompok ruang un-

tuk kegiatan tambsahan.

3. KONDISI MASYARAKAT KAWASAN PERBATASAN
Pada dasarnya penduduk Propinsi Kalimantan Barat sebagai
wilayah yang memiliki garis batas daratan dengan Sarawak (Malaysia

Timur) mempunyai pola hubungan etnis yang erat antar kedua negara.

Hal ini akan membawa implikasi pada pola hubungan keluarga atau yang
merass berasal dari rumpun etnis/suku yang sama. Bahkan sudah men-
Jadi hal yang lumrah apabila penduduk perbatasan Kalimantan Barat
maupun Sarawak sering keluar-masuk kawasan perbatasan untuk berbagai
keperluan, seperti mengadakan kunjungan keluarga, menghadiri upacara
tradisional, dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Untuk itulah bagi penduduk kawasan perbatasan ini disediakan

dokumen imigrasi khusus untuk keperluan keluar masuk wilaysh masing-
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batas dengan menggunakan Pas Lintas Batas (PLB).

Tabel 1.3
Parkembangan Ksluar Masuk PLB Kalbar-Sarawak ‘
Mo Tahwunt il ASsal cRalbar: il Asall L Sarawok
EEEEEESSEEEEEEEﬁéﬁidrIESSEEMéxs:dI&EEEkh‘f&d‘rEEEEZEMé&b&EEi
1989 8424 7717 1042 1084

1

2 1990 21740 20093 1418 1504
3 1891 30638 28812 2224 2286
4 1992 28927 27061 2880 2847
5 1993 30791 30753 2593 2765
6 1994 49757 39789 7872 8612

Sumber : Bappeda Tk I Kalimasntan Barat, 1995

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengembangan PPLB akibat peningkatan fungsinya men-
jadi pintu lalu lintas internasional dan pos pemeriksaan lintas
batas masyarakat non tradisional.
2. Dan bagaimanakah penéitaan ruang-ruang {(penzoningan) yang bisa

mendukung perkembangan fungsi PPLB tersebut.

C. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah dihasil-
kannya konsep perencanaan dan perancangan Pos Pemeriksaan Pelintas
Batas dengan sasarannya menyelesaikan permasalahan yang ada akibat

pengembangan fungsinya, serta kondisi yang ada di PPLB.
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Penulisan ini dibatasi hanva pada perencansan dan perancangan

PPLB yang mengkaitkan proses pemeriksaan dan fasilitas penunjang pe-
meriksaan akibat perkembangan fungsi PPLB.

Data yang dipilih untuk menganalisis fasilitas pemeriksasn
bersandar pada data prosedur pemeriksaan CIQ (Custom, Immigration

and Quarantine).

E. METODE PEMBAHASAN

Metode pembahasan yang digunakan untuk menganalis masalah

dengan alur sebagai berikut :

Gb. 1.3. Skema melode pembahasan

Perkembangan
Fungsi PPLB
Rencana Pemerin- Rurmusan Masalah Analisa Data dan ‘
tah dan Potensi _ * |Analisa Kebutuhan i
Kondisi PPLB ‘ l
Pendekatan Kon- [
sep Perencanaan |
dan Perancangan
Konsep Pemca-
naan den Peran-
cangan
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dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I membahas Pendahuluan. Di dalamnya akan mengungkapkan
latarbelakang, dengan menyebutkan permasalahan yang muncul. Kemudian
disebutkan pula tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. Setelah itu
penjelasan lingkup pembahasan dan metode pembahasan yang diambil
serta sistematika penulisan.

BAB II berisikan uraian mengenai Pos Pemeriksaasn Lintas Batas,
yvang terdiri dari bagian pertama pengertian PPLB, lalu tinjavan umum
vang antara lain berisi tugas dan fungsi, latarbelakang berdirinys
PPLB. Diungkapkan pula teori lalu bagian akhir menjelaskan tinjauan
khusus dari permasalahan.

BAB III mengetengahkan analisa situasi dan kondisi yang ada,
serta pendekatan konsep bagi perencanasn dan perancangan.

BAB IV adalah kesimpulan dari analisis yang didspat di bagian
ketiga penulisan ini.

BAB V bsagian akhir dari penulisan ini memuat konsep-konsep

perencanaan dan perancangen.
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P08 PEMERIKSMN LINTAS BATAS, 7

A. PENGERTIAN

Pos Pemeriksaan Lintas Batas : pos pemeriksaan keluar-masuknya
orang, barang dan kendaraan melalui darat dari dan ke suatu negara.

Daerah perbatasan: daerah daratan, laut dan udara diatasnya
sepanjang perbatasan bersama kedua negai‘a, yang batas ‘luas daerahnya
disesuaikan dengan kebutuhan dan persetujuan kedua negara.

Kawasan Penyangga Perbatasan : dimaksudkan untuk memudahkan
pengawasan terhadsp arus barang dan manusia yang keluar masuk Indo-
nesia, untuk kepentingan pertahanan keamanan nasional. Kawasan yang
ditetapkan sebagai kawasan perbatasan adalah kawasan yang berada

sepanjang perbatasan sejauh-jauhnya 4km dari garis perbatasan.

B. TINJAUAN UMUM

1. Tugas Dan Fungsi PPLB

Berdasarkan ketentuan hukum internasional, tugas dan Ffungsi
vang terkait langsung bagi PPLB sdalah apa yang dikenal dengan isti-
lah CIQ (Custom, Immigration and Quarantine), yaitu : bea dan cukai,

imigrasi, dan karantina.

| Tugas pokok instansi yang terlibat dalam CIQ adalah:
a. Bea dan Cukal bertugas :
1) Memberikan pelayanan pabean atas impor/kedatangan pelintas ba-

tas, termasuk barang dan kendaraan.
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Barat.
b. Imigrasi bertugas :

1) Melakukan pemeriksaasan terhadap kedatangan / keberangkatan o-
rang, baik yang tradisional yang menggunakan Pas Lintas Batas
maupun pelintas batas yang mempergunakan paspor serta alat
angkut atau kendaraan yang dipergunakan.

2) Memberikan ijin masuk tanda bertolak atas kedatangan / kebe-
rangkatan pelintas batas dari dan ke wilayah Indonesia, se-
sual dengan ketentuan yang berlaku. Dalam kedudukan ini pe-
Jjabat Imigrasi berwenang menolak orang asing dan atan untuk
tidak memberikan ijin masuk ke wilayah Indonesia.

c. Karantina (hewan, tumbuh-tumbuhan dan kesehatan) bertugas :

1) Berwenang dan bertanggung Jjawsb untuk mencegah keluar-masuk
flora, fauna yang dilindungi negara sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku serta mengadakan pencegahan terhadap

penyskit menular (penyakit karantina dan penyakit lainnya).

2) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan flora, fauna serta obat-
obatan/alat-alat kesehatan/makanan dan minuman yang keluar
masuk helalui PPLB Entikong, termasuk pencegahan terhadap wa-
bah penyakit menular.

Selanjutnya, terdapat pula instansi yang sifat tugas dan
fungsinya tidak langsung berkenaan dengan CIQ, akan tetapi memberi-
kan dukungan pelayanan keluar masuknya orang, barang dan kendaraan

melalui PPLB Entikong. Instansi pendukung tersebut antara lain :
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a

nakean paspor yang akan berangkat melalui PPLB Entikong, sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Perhubungan/LLJR bertugas untuk menangani pemeriksaan laik jalan
kendaraan yang akan melintas batas dan mengeluarkan tanda laik
jalan lintas batss, berupa pemasangan stiker pada kendaraan ter-

sebut.

. PT (Persero) Asuransi Jasa Raharja, bertugas untuk :

1) Melaksanakan pungutan asuransi kecelakaan dalam perjalanan.

2) Melaksanaksn pungutan asuransi tanggung jawab hukum terhadap
fihak ketiga dan asuransi kendaraan.

3) Memberikan informasi yang berkaitan dengan tugﬁs perasuran-
sian.

Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi bertugas untuk memberikan ban-

tuan kepada wisatawan domestik maupun mancanegara.

Petugas Lalu-lintas/Polisi bertugas untuk mengadakan pemeriksaan

terhadap registrasi dan atau identifikasi kendaraan bermotor, o-

rang dan barang yang diduga hasil pelaku/hasil kejahatan. Disam-
ping itu, juga bersama-sama satuan KOREM 121/ABW melakukan pat-
roli pengamanan PPLB Entikong serta pengamanan teritorial dserah
perbatasan dari ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan, baik
dari dalam maupun luar wilayah Indonesia.

Bank Pembangunan Daerah bertugas untuk melayani money changer,
menerima tabungan, deposito dan pengiriman wang, serta memberikan

informasi mengenai pelayanan jasa bank lainnysa.
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k.

1) Menyediakan, melengkapi dan menyempurnakan fasilitas dan

prasarans/sarana yang diperlukan petugas di PPLB Entikong.

2) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas pelayanan dan pelak-
sanaan kesepakatan antara kedua negara yang secara  opera-
sional berlangsung di PPLB Entikong.

3) Menunjuk dan atau menetapkan pejabat dari instansi untuk ber-
tindak dan bertanggungjawab terhadap kelancaran tugas dan
fungsi PPLB Entikong.

4) Mengantisipasi pelaksanaan kesepakatan antgra kedua negara dan
mengambil keputusan terhadap permasalahsn yang terjadi di
PPLB Entikong, sebagai bahsn masukan dalam pertemuan KK/JKK
SOSEK MALINDO Tingkat Daerah/Negeri dan atau pertemuan KK
SOSEK Indonesia.

5) Menerima laporan pelaksanaasn tugas setiap instansi secara pe-
riodik.

Karena banyak instansi yang berkaitan dengan keglatan di PPLB,

maka ditunjuk koordinator PPLB, yang mempunyai tugas dan fungsi :

1) Melaksanakan kerjasama yang sebaik-baiknya dengan semua in-

stansi terkait dan melakukan konsultasi dalam upaya memberi-
kan pelayanan kepada masyarakat.

2) Menegakkan dan melaksanakan semua ketentuan peraturan dan per-

undangan yang berlaku, termasuk petunjuk dan pedoman yang

diberikan oleh KK SOSEK MALINDO Tingkat Daerah Kalimantan
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TEEara:

3) Melakukan pembinaan dan pengarahan kepada instansi yang terli-

bat dalam tugas dan fungsi PPLB Entikong, serta memelihara

keamanan dan ketertiban di PPLB Entikong sehingga tercipta

kerjasama yang harmonis, baik sesama petugas di PPLB Entikong

maupun antar pejabat kedua Pos . Lintas Batas (PPLB Entikong

dan Pos Imigresen Tebedu).

Koordinator PPL8

Sekretaris

3

»
§
W \\\\MN\\W“\\M \\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\x\\x\\\\\\m\x\m\%‘m;,\\\\\\\\n\m\\\\\\\\\\\\\'a

N\'\‘&M\M\‘A\\k\?ﬁ\\\\“&\\\\\\\‘h\\K&\&K\\\\\\“\\\\\\X\%@S\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\‘%E:\\\\\\‘@“A\\‘a\f\‘-ﬁ‘\é@

Iy 2
| i b
-Kepala Pos Kepala Pos| | Kepala Pos| | Kepala Pos| [Kepala Pos| [|kepala Pos
Inst. Inst. Inst. Inst. inst. Inst. Inst.
8ea & Cukal imigrasi Karantina | | Asuransi Satlantas DepHub
i B X q F
| ! ]
\ ,. %
| ;. b d
Staf Inst. Stof Inst. Staf inst. Staf inst. Staf Inst. Staf Inst.
Beq & Cukal Imigras| Karanting Satlantas DepHub Pajak

Gb. 2.1. Struktur Organisasi PPLB
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2. Prosedur Pemeriksaan I3

Perhub. Darat | Asuransi | Karantina SDA | Satlantas

— T~

Karantina Bea dan Cukai
Bea dan Cukai Imigrasi
Imigrasi Karantina
Keluar Daerah " Masuk Daerah
Gb. 2.2. Skema prosedur psmerksacan

Waktu pemeriksaan kurang lebih 15 menit.
Masing-mesing alur pemeriksaan terbagi lagi atas dua jalur:

a. Green Line: bsagi pelintas batas yang memenuhi syarat-syarat

melintas batas.

b. Red Line: bagi pelintas batas yang mempunyai masalah dengan

syarat-syarat meiintas batas.

3. Latarbelakang Berdirinya PPLB
Indonesia dan Malaysia dus negara bertetangga yang mempunyai
dua garis batas sama di Pulau Kalimantan. Meskipun kedua negara

memperoleh kemerdekasnnya dengdan cara yang berbeda, namun dalam be-
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nai ancaman yang timbul melalui daerah perbatasan. Tercapainya sta-

bilitas keamanan di daerah perbatasan adalah merupakan cita-cita dan
harapan bersama. Oleh karena itu dalam wupaya untuk mewujudkan
keinginan ini kedua negara telah menjalin hubungan kerjasama di
berbagai bidang.

Kerjasama di bidang keamanan daerah perbatasan telah dimnlai
sejak tahun 1967 yaitu dengan ditandatanganinya persetujuan mengenai
peraturan dalam bidang keamanan di daerah-daerah perbatasan. Kemu-
dian kerjasama ini dirubah dan disempurnakan pada taun 1872, dan
selanjutnya pada tahun 1984 persetujuan tersebut direvisi kembali,
disesuaikan dengan tuntutan perkembangan yang dihadapi.

Pertimbangan utama untuk membuka daerah perbatasan dengan
adanya hubungan resmi antara Indonesia dan Malaysia ini, terutama di
daerah perbatasan Kalimantan Barat - Sarawak adalah untuk mengan-
tisipasi berkembangnya pergerakan dan pertahanan komunis yang sebe-

lumnya berbasis di daerah ini, yaitu PGRS (Pasukan Gerilyawan Rakyat

Sarawak) dan PARAKU (Pasukan Rakyat Kalimantan Utarﬁ). Kemudian se-
jak tahun 1984 kerjasama keamanan tersebut diperluas hingda mencakup
semua jenis ancaman, ideologi, politik, sosial budaya dan ekonomi.
Demikian pula dengan daerah operasinya turut diperluas hingga ke se-
luruh daerah perbatasan darat, laut dan udara.

Gagasan untuk melaksanakan kerjasama bidang sosio ekonomi di

daerah perbatasan Indonesia Malaysia pertama kali dicetuskan oleh

Dato Musa Hitam, Wakil Perdana Menteri Malaysia, ketua General Bor-
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anggapan positip

dari Jenderal TNI L.B. Moerdani selaku Panglima ABRI, ketua GBC In-
donesia.

Setelah sidang tersebut berakhir, maka Staff Planning Comittee
(SPC) Malindo sebagai koordinator perencana kegiatan GBC menugaskap
beberapa pejabat unfuk merintis usaha-usaha tercapainya kerjasama
pembangunan sosio ekonomi itu. Dipihak Indonesia adalah Asisten
Teritorial Kasum ABRI, sedang di pihak Malaysia adalah Timbalan
Setia Usaha (Wakil Sekretaris) Majelis Keselamatan Negara, Kantor
Perdsna Menteri Malaysia.

Pada akhirnya dalam sidang ke XVIII SPC Malindo yang diseleng-
garakan di Kuala Lumpur tanggal 13 Pebruari 1885, memutuskan, mene-
rims dan meluluskan pembentukan Kelompok Kerja/Jawatan Kuasa
(RKK/JKK) Bersama Pembangunan Sosek Malindo, yang skan hanya bertang-
gungjawab memajukan dan menyelaraskan /mengkoordinasikan atas dasar
kegiatan pembangunan sosio-ekonomi.

Salah satu wujud pelaksanasn dari kesepakatan antara Pemerin-

tah Indonesia dan Malaysia dari pertemuan General Border Comittee
tersebut adalah pembangunan dan penyediaan Pos Pemeriksaan Lintas
Batas Entikong di Propinsi Kalimantan Barat (Indonesia) dan Pos Te-
bedu di wilayah Sarawak (Malaysia). Seluruh kesepakatan yang diambil
kedua negara melalui KRK/JKK Sosek Malindo Tingkat pusat maupun
RK/JKK Sosek Malindo daerah Kalimantan Barat dan Negeri Sarawak,
sepanjang berkaitan dengan prosedur keluar masuk orang, barang dan

kendaraan dilaksanasksn oleh Pos Pemeriksaan Lintas Batas Entikong di
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Propinsi Kalimantan Barat dan Pos Imigresen Tebedu ¢ I

Saravak.

Implikasi pembukaan daerah perbatasan ini (penyambungan jalan
raya Entikong-Tebedu) antara lain:
a. Membuka isolasi daerah perbatasan.
b. Memberi kemudahan lalulintas kepada manusia dan barang.
c. Memudahkan pengawasan dan pengendalian keamanan.
d. Mengurangi penggunasn jalan setapak yang selama ini dipergunakan.
e. Meningkatkan mobilitas masyarakat.
f. Memperlancar urusan pemerintahan yang berkaitan dengan kerjasama
pembangunan daersh perbatasan. |

g. Memperlancar urusan peningkatan perdagangan dan pariwisata.
4, Pelaku PPLB
Sesuai dengan fungsinya sebagai pintu 1lalu-lintas interna-

sional, Pelall yang ada di PPLB adalsah:

a. Orang:

1) Petugas: yang menjalankan segala macam proses pemeriksaan.
2) Pengelola usaha jasa: melayani segala kegiatan servis/penun-
Jang.
3) Pelintas Batas: yvang melakukan kegiatan melintas batas.
b. Barang:
1) Barasng-barang untuk tujuan perdagangan.

2) Barang-barang ysng dibawa pelintas batas.
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1) Kendaraan pribadi pelintas batss.

2) Kendaraan umum.

3) Kendaraan pengangkut barang-barang perdagangan.

C. BENTUK DAN FUNGSI

Bentuk sdalah suatu media atau alat komunikasi untuk menyampai-
kan arti yang dikandung oleh bentuk itu sendiri atau untuk menyam-
paikan pesan tertentu dari arsitek kepada masyarakat sebagai pene-
rima. Bentuk mempunyai peran yvang lahir dari fungsi, selain itu ben-
tuk itu sendiri juga diwujudkan oleh bahan, struktur dan simbol.

Menurut Louis Khan, bentuk mengikuti fungsi (form follow func-
tion). Pemikirannya didasari oleh kegiatan manusia sebagai makhluk
yang berakal di dunia melahirkan fungsi yang terwujud dalam bentuk
untuk menampung kegiatan manusia.

Semakin tinggi kebudayaan manusia, semakin banyak cabang
kegiatan, berarti semakin rumit pula fungsi. Oleh sebab itu secara

naluri manusia berkeinginan agar bentuk-bentuk arsitektur mencer-

minkan identitas fungsinys.

Fungsi adalah kriteria utama bagi setiap perancangan bentuk,
dan fungsi adalah suatu cara untuk memenuhi keinginan. Fungsi dalam
arti yang sangat sederhana ialah kegunaan. Tujuan fungsi ialah tu-

Jjuan kegunaan.
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Faktor-faktor yang mewujudkan bentuk

I—Fungsy-

Batasan fungsi secara umum dalam arsitektur adalah pemenuhan ter-
hadap aktivitas manusia, tercakup didalamnya kondisi alami. Se-
dangkan bangunan yang fungsional adalah bangunan yang dalam pe-
makaiannya memenuhi kebutuhan secara tepat dan tidak mempunyai
unsur-unsur yang tidak berguna.

Aktivitas timbul dari kebutuhan manusia itu baik kebutuhsn jas-
mani maupun rohani, berupa kebutuhan kegiatan, perlindungan, ke-
nyamanan, dan lain sebagainya.

Fungsi sendiri dapat berkembang dan berubah.

2. Simbol

Semakin lama, manusia sangat memerlukan identitas baik bagi diri-
nya, maupun bagi benda-benda yang ada di sekelilingnya. Pads ke-
nyataan sehari-hari kebutuhan akan identitas tersebut ditampilken
secara gamblang, atau dengan simbol-simbol.

Dalam dunia arsitektur, pengenalan simbol merupakan suatu proses

vang terjadi pada individu dan masyarakat. Melalui indra pengli-

hatan manusia mendapat rangsangsn ysng kemudian menjadi pra per-
sepsi, terjadi pengenalan obyektif (fisik). Selanjutnya terwujud
persepsi. Persepsi ini sangat dipengaruhi oleh pengalaman ter-
masuk pengalaman pendidikan yang menentukan tingkat intelektual
manusia. Tingkat penyesuaian ini berbeda-beda pada setiap indi-
vidu, ini juga diakibatkan oleh pengalaman dan tingkat intelek-
tual yang berbeda, meskipun begitu, masih ada sesuatu dasar yang

sama pada setiap individu yang tergabung dalam suatu kelompok
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masyarakat, yaitu kebudayaan. Inilah yang lebih membuka kemungki-

nan bagi suatu masyarakat untuk menghasilksn penilaian yang sSama.

3. Teknologi Strukur dan Bahan

D. ENVIRONMENTAL DESIGN

Suatu proses dessin antara lain melibatkan prilaku lingkungan.
Bangunan adalah suatu sarana yang memodifikasi atau dimodifikasi
oleh suasana sosial, ekonomi, politik, fisik, estetika, dan lain-
lain, agar tercipta kenyamanan. Suatu bangunan adalah filter atau
saringan dari keadaan-keadaan lingkungan eksternal dan pengguna ban-
gunan (user). Suatu desain arsitektural dapat menghasilkan suatu ga-
bungan dari tiga sistem yaitu sistem manusia (human system), sistem
linglungan (segala sesuatu yang ada dalam lingkungan eksternal), dan
sisten bangunan itu sendiri.

Fungsi, atau menurut Garry T. Moore adalah pengkajian 1lingkung-
an prilalm, dalam arsitektur meliputi penyelidikan sistematis ten-
tang hubungan-hubungan diantara lingkungan dan prilaka manusia dan

al-hal pokok vang tercakup

antara lain bagaimana orang mengadakan interaksi dengan 1ingkungan
mereka, apa kebutuhan-kebutuhan mereka, dan 1lain-lain. Jangkauan
faktor-faktor prilalm dapat pula mengarah ke unsur psikologis si pe-
makai, misalnya bagaimena dia memahami bentuk bangunan, kebutuhan-
kebutuhan interaksi masyarakat, perbedaan-perbedaan budayé dalam
kehidupan, dan makna serta simbolisme bangunan-bangunan. Menurut
Moore ini pula, prilakn adalah suatu fungsi dari tuntutan-tuntutan

organisme dalam dan lingkungan sosio fisik luar.

Smmg —— e e —m =
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Irwin Altman mengemukakan tiga komponen pokok untuk melihat

informasi prilaka lingkKungan, yaitd:

a. Fenomena prilaku lingkungan.
Contoh-contoh fenomena prilaku lingkungan antara lain meliputi
makna dan simbolisme lingkungan dan cara-cara manusia menggunakan
lingkungan dalam menyajikan diri. Manusia bereaksi pada lingkung-
an melalui maknanya bagi diri manusia itu. Bangunan mempunyai
makna-makna tertentu bagi masyarakat yang dipengaruhi oleh tata
letak, organisasi dan sifat-sifat bangunan.

b. Kelompok-kelompok pemaksai.
Kelompok pemakai yang berbeda-beda mempunyai kebutuhsn-kebutuhan
vang berbeda dan dipengaruhi dalam berbagai cara oleh sifat ling-
kungan.

c. Pelataran (ruang/bangunan).
Lingkungan merupakan pelataran untuk komunikasi di kalangan
masyarakat maupun untuk menyebarkan makna-makna. Komunikasi dian-

tara masyarakat mungkin dipengaruhi oleh pengaturan ruang.

Tebel 2.1 (lampiran) menggambarkan pola hubungan yang ter-
jadi pada sistem manusia, sistem lingkungan eksternal dan sistem
bangunan.

Masih dalam konteks Environmental Designs, Abraham Wanders-

man dan kawan-kawannya mengemukakan, ada hubungan antar manusia,
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lingkungan dan prilakul. Pandangan menyeluruh dari hubungan antara

lingkungan dan manusia harus mempertimbangkam hal-halT

1. Elemen-elemen lingkungan (fisik dan sosial), prilakn dan manusia
(sifat-sifat pribadi dan sosial).

2. Hubungan antara elemen-elemen dan proses (adaptasi dan penerapan)
yang menghubungkan elemen-elemen tersebut.

Mereka mengungkapkan pula, bahwa H. Wright dalam penyelidi-
kannya mengenai °‘pengaturan prilaku’’ (behavior setting) mendapatkan
fakta bahwa dalam suatu kslompok dengan aturan yang telah ditetap-
kan, orang-orang yang berbeda akan berprilaku sama dan dapat menda-
dak berubah prilakunya bila berpindah ke kelompok yang telah diatur

lainnyaz .

E. TINJAUAN KHUSUS

1. Lokasi

PPLB Indonesia terletak 3 km dari Dusun Entikong, 18 km dari
ibukota Kecamatan Sekayam yaitu Balai Karangan, dan 310 km dari Pon-

tianak ibukota Kalimsntan Barat.

Pos Imigresen Malaysia terletak 3 km dari Sub District Te-

bedu, 150 km dari Kuching ibukota negara bagian Sarawak Malaysia.

2. Karakteristik Fisik Dasar

a. Fisiografi Site berbukit-bukit, sedangkan keadaan tanah

relatif rata pada area bangunan PPLB.

! Andrew D. Seidel and Scott Dunford, Environnental Design: Sesearch, Theory, and Application,
(1979),p. 162 .
2 bid, p. 163.

N e i
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b. Iklim: menurut sistem Koopen, iklim di daerah perbatasan dike-

lompokkan sebagai afaw, yaitu iklim isotermal hujan tropik de-
ngan musim kemarau panas. Curah hujan rata-rata berkisar antara
3000-4500 mm/th dengan 4-12 hari bulan basah. Temperatur ber-
variasi dari 26,3—27,8°C. Kelembaban nisbi rata-rata pertahun
antara 87%-89,8%, dengan kecepatan angin rata-rata berkisar
antara 0,24-1,34mm/det. Lama penyinaran mstahari rata-rata ada-

lah 15mm/hari.

3. Perkembangan PPLB
Perkembangan PPLB dari tahun ke tahun semakin meningkat. De-

ngan peningkatsn fungsinys sebagai pintu gerbang internasional (lalu
lintas internasional), menyebabkan jenis kegiatan dan jenis pelintas
batas meningkat. Sehingga pelaku PPLB adalah :
a. Petugas/pengelola PPLB

1) Petugas yang berkaitan dengan prosedur pemeriksaan

2) Penjual Jasa : pengangkut barang, pengelola kantin, dll.

b. Pelintas Batas

1) Orang :@ masyarakat tradisional (penduduk kawasan perbatasan),
masyarakat non tradisional (penduduk bukan kawasan perbatasan).
2) Barang : barang-barang perdagangsn, barang yang dibawa pelintss
batas orang.
3) Kendaraan : pribadi, umum (bis), pengangkut barang perdagangan.
c; Pelaku yang secara tidak langsung terkait dengan PPLB
1) Kendaraan penjemput/pengantar: umum, pribadi

2) Orang: penjemput/pengantar
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4. Kebijaksanaan Pemerintah

a. Indonesia
Kebijaksanaan pembangunan untuk wilayah perbatasan antara lain:
1) Pembangunan di wilayah perbatasan harus senantiasa berwawa-
san pembangunan nusantara dalam rangka mewujudkan satu ke-
satuan Poleksosbud dan Hankam.
2) Prioritas pembangunan adalah pembinaan aparat pemerintahan,
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat dan memelihara orien-

tasi nasional penduduk perbatasan.

b. Malaysia
Menyongsong diberlakukannya perdagangan bebas ASEAN
(ASEAN Free Trade Area) tahun 2003 dan kerjasama pertumbuhan
wilayah ASEAN Timur (BIMP-EAGA), Sarawak memacu pembangunan di
segala bidang. Kota Kuching direncanakan sebagai pusat perda-
gangan dan pariwisata penting di wilayah ASEAN Timur, dan dikem-
bangkan sebagai bandar bertaraf internasionals.

Kota Tebedu sebagai pusat 16ka1 dan kota Serian sebsgai

pusat regional Sarawak Bagian Tengah adalah kota-kota yang ber-
fungsi sebagai pusat koleksi dan distribusi barang-barang dari
Kawasan Perbatasan Bagian Tengah dan Kalimantan Barat secara
umum yang dialirkan melalui pintu Entikong. Barang-barang yang

mengalir lewat Entikong kemudian diekspor ke Sarawak, terutama

3 Kompas, 23 Oktober 1995, Kalbar, Embarkasi Penting TKI ke Sarawak, hal. 16 kol. 1.
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barang-barang yang berasal dari Pontianak, Kabupaten Sanggau dan

Kabupaten Sintang4 .

5. Kondisi di PPLB
a. Menurut Besaran dan Rebutuhan Ruang
Sesuai dengan standar pemeriksaan CIQ (Custom, Immigration
and GQuarantine), PPLB Entikong telah mempunyai prosedur-prosedur pe-
meriksaan yang sesuai. Namun hanya beberapa bagian prosedur yang
mempunyai wadsh bagi petugasnya atau wadah yang menunjang prosedur
pemeriksaan, yaitu:
1) Bea dan Cukai, tersedia 1 ruang kantor 3x5 untuk 6 petugas, ter-
dapat di bangunan utama.
2) Imigrasi, tersedia 1 ruang kantor 3x5 untuk 6 petugas terletak di
bangunan utama.
3) Bank dan Asuransi, bersama-sama menempati ruang 3x5m, terletak di
bangunan utama.
4) Koordinator PPLB, ruang kantor terpisah 150m dari bangunan utama.

8) Ruang servis:
Di PPLB kantin berukuran 6xdm, lavatory di bangunan utama, lang-
gar. Parkir yang semula disediakan untuk kendaraan pribadi para
penjemput/pengantar pelintas batas digunakan untuk terminal ken-

daraan umim. Tidak ada ruang tunggu bagi penjemput/pengantar dan

4 Pemda Tk I Propinsi Kalimantan Barat, Rencane Tata Ruang Kawasan Perbatasan Kalimantan Barat,
Rencana (Maret 1994), p. 2.1.
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ruang khusus untuk para pengangkut barang selama mereka menunggu

pekerjaan.

Gb. 2.3. Para pengangkut borohg sedang menunggu pekerjaan
di garls batas wilayah negara

Gb. 2.4. Memberl Pekerjaan Untuk Mengangkut Barang di Pintu Masuk Kedua Negara
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b. Sirkulasi

Sebagal tempat untuk pemeriksaan lalu lintas internasional;
jalur sirkulasi yang ada diperuntukkan khusus proses pemeriksaan
bagi orang, kendarasn bis, kendarsan barang dan kendaraan pribadi,
dengan sirkulasi untuk semua jenis kendaraan pada satu alur masuk.

Tidak ada jalur khusus untuk pengangkut barang.

Gb.2.4. Para psngangkut barang yang

menggunakan jalur sirkuiasi kendaraan (bis).

Adanya satu alur masuk untuk semua Jjenis kendaraan dapat
menyebabkan proses penungguan pula, tidak ada pemisahan sirkulasi
dari awal sebagaimana tergambar pada gambar 2.5. Bila pada satu alur
terjadi antrisn, untuk masuk alur yang luin akan terhambat -leh

trian tersebut.
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Daerah rawan penumpukan ({sumber kemacetan)

Gb. 2.5. Daerah Potansial Rawan Penumpukan Kemacetan

Pada alur proses pemeriksaan, terjadi cross sirkulssi. Ini
diakibatkan karena  urut-urutan prosedur pemeriksaan bercam-
pur/diselingi dengan kegiatan penunjang. Adanya sarana money changer

pada jalur pemeriksaan akan mengurangi kecepatan proses.
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Gb.2.6. Kantor Instansi penunjang keglatan
yang berada di derefan instansi kegiatan vlama

Servis
: Kegiatan Utama
Privat e
Publik : dan Psnuniang
PO a—— (Sem! Privat)

.-._.~_,\

N,
N

i R g

o

MALAYSIA

Gb.2.7. Skema penzoningan di area PPLE

¢. Waktu Pemeriksaan

Waktu vyang diperlukan untuk proses pemeriksaan keluar dan

masuk wilayah Indonesia mencapai 25-30 menit per orang. Perpanjangan

waktu ini dapat disebabkan adanya kegiatan tambahan yang dilakukan

di bangunan utama PPLB.
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d. Menurut Prilalm Pelaku PPLB

Secara eksternal pola pergerakaim penduduk—antar—megara
(penduduk pelintas batas) memiliki karakteristik yang berbeda antara

penduduk Sarawak ke Indonesia atau sebaliknya. Pelintas batas dari
Indonesia ke Sarawak lebih didasarkan pada kepentingan ekonomi
(perdsgangan), sedangkan bagi penduduk Sarawak ke Indonesia selain
kepentingan ekonomi, Jjuga lebih kepada pemenuhan kebutuhan sosial

(hibt;lran/rekreasi)5 .

e. Jadwal PPLB
PPLB ini dibuka hanya 12 jam sehari. Yaitu dimulai pada Jjam

06.00 WIB hingga pukul 18.00 WIB

Karena adanya peningkatan fungsi Pos Pemeriksaan Lintas Batas
menjadi pintu gerbang lalulintas internasional, serta adanya ke-
cenderungan meningkatnya Jjenis dan Jjumlah pelintas batas, maka
fasilitas yang adapun harus diperhitungkan untuk mengantisipasi hal

tersebut. Tentu perencanaan dan penambahan fasilitas memerlukan pe-

nataan sedemikian rupa, dengan mempertimbangksn antara lain faktor
pelaku, dan jenis kegiatan, sehingga kecepatan dan kelancaran seba-

gal syarat mutlak kegiatan PPLB dapat dimaksimalisasikan.

? Pemerintah Daerah Tk I Propinsi Kalimantan Barat, Rencana Tata Ruang Kawasan Perbatasan Ka-
limantan Barat, Fakta dan Analisis (Januari 1994), p. 3.57.
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PENATAAN RUANG-RUANG DI PPLB

A. DASAR PEMIKIRAN
1. PPLB berfungsi sebagai pintu lalulintas internasional men-
jalankan tugas sesuai dengan syarat-syarat bea cukai, imigrasi

dan karantina.
2. Penataan ruang-ruang menurut jenis kegiatan dan lamanya penggu-

naan waktu pada masing-masing kegiatan.

B. PERKEMBANGAN FUNGSI PPLB

Perkembangan fungsi PPLB yang semula melayani pemeriksaan pe-
lintas batas tradisional, kemudian menjadi pos pemeriksaan bagi
lalulintas internasional, menyebabkan jenis pelintas batas bertambsh
dengan pelintas batas non tradisional (bertambahnya pelaku pada
PPLB).

1. Andlsa Pertambahan Jumiah Pelintas Batas dan Petugas PPLB

Dengan proyeksi pertambahan pelintas batas dalam 10 tshun
mendatang, akan didapatkan jumlah petugas yang diperlukan untuk
proses pemeriksaan. Dari perhitungan tersebuf., didapat pula besaran
ruang yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan.

Untuk menghitung proyeksi pertambshan Jjumlah pelintas batas,

digunakan rumus sebagai berikut:
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Pu:Pi(] +p)n—|

Pii = Tahun yang dimaksud
Pi = Tahun dasar perhitungan

P Koefisien pertambalin

n Range tahiun
a. Pelintas Batas Orang (Non Tradisional)
- Masuk Kalimantan Barat:

Pea=Pso (1 +p )

32.185 = 12.805 (1 + p)4~1
(1 + p) = 2,5135
p = 0,3596

Proyeksi 10 tahun mendatang :
Paoos = Pisea { 1 + p J101

32.185 (1 + 0,3596)°

510.921,19

Dslam 1 hari jumlah pelintas batas:

=

510,92
Jika setisp pemeriksasn untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu
2 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:

1400 orang x 2 menit = 2800 menit = 46,7 jam

Waktu pemeriksasn adalah 12 jam/hari, maka dibutuhkan petugas pe-
meriksa sebényak:

46,7 jam : 12 jam = 3,8 ~ 4 orang




Bab II _ 34

~ Keluar Kalimantan Barat:

Poa=Po {1+ D™

43.992 = 18.334 (1 + p)¥1
(1 + p)° = 2,3994
p = 0,3388

Proyeksi 10 tahun mendatang :
Paos = Prosa {1 + p '

43.992 (1 + 0,3388)°

607.876,06

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas: |

607.876,06 orang : 365 hari = 1665,4 ~~ 1666 orang/hari

Jika setisp pemeriksasn untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu
2 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:

1666 orang x 2 menit = 3332 menit = 55,5 jam

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, maka dibutuhkan petugas pe-
meriksa sebanyak:

55,5 jam : 12 jam = 4,6 =~ 5 orang

b. Pelintas batas orang (tradisional)
- Masuk Kalimantan Barat

Pos=Poo (1 +p )™

39.789 = 20.083 (1 + p)¥?
(1 + p)° = 1,9802
p = 0,2557
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Proyeksi 10 tahun mendatang

Paoos = Pisea ( 1 + P ot

39.789 (1 + 0,2557)°

308.841,80

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas:

308.841,80 orang : 365 hari = 846,1~ 847 orang/hari

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 2

menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:

847 orang x 2 menit = 1694 menit = 28,2 jam

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, maeka dibutuhkan petugas pe-
? meriksa sebanyak:

|
f 28,2 jam : 12 jam = 2,3 xz 3 orang
‘ - Keluar Kalimantan Barat:

Pessa=Pso (1 +pP )™

49.757 = 21.740 (1 + p)¥~1
(1 + p)S = 2,2887
p = 0,3178

Proyeksi 10 tahun mendatang :
‘ Paoo4 = Piges ( 1 + P '™
| = 49.757 (1 + 0,3178)°
1’ = 596.347,93
!% Dalam 1 hari jumlah pelintas batas:
596.347,93 orang : 365 hari = 1633,8 = 1634 orang/hari
Jika setisp pemeriksasn untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu 2

menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:
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1634 orang x 2 menit = 3268 menit = 54,5 jam

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, maka dibutuhkan petugas pe-
meriksa sebanyak:

54,5 jam : 12 jam = 4,5 =~ 5 orang

c. Pertambahan pelintas batas kendaraan
- Masuk Kalimantan Barat:

Pea=Poo (1 +p )

3.377 = 1.799 (1 + py31
(1 +p)° =1,8772
p = 0,2335

Proyeksi 10 tahun mendatang :
Paoos = Pisea ( 1 +p )1

3.377 (1 + 0,2335)°

22,324,59

Dalam 1 hari jumlah kendaraan:

22.324,59 orang : 365 hari = 61,16 xx 62 kendaraan/hari

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu

15 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:

62 kendarsan x 15 menit = 930 menit = 15,35 jam

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hé.ri, maka dibutuhkan petugas pe-
meriksa sebanyak:

15,5 jam : 12 jam = 1,29 =~ 2 orang

- Keluar Kalimantan Barat:

Poa=Poo (1 +p )™
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1.383

(1 +p)° = 0,9611

p = -0,0131

Proyeksi 10 tahun mendatang :
P20o4 = Presa { 1 + P )10

1.383 (1 - 0,9811)°

1.228,23

Dalam 1 hari jumlah pelintas batas:
1.228,23 kendaraan : 365 hari = 3,3 ¥ 4 kendaraan/hari

Jika setiap pemeriksaan untuk 1 orang membutuhkan maksimal waktu
15 menit, maka waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa:

4 kendarasn x 15 menit = B0 menit = 1 jam

Waktu pemeriksaan adalah 12 jam/hari, maka dibutuhkan petugas pe-

meriksa sebanyak: 1 orang

2. Analsa Kebutuhan Fasilitas

bertambah pula sebagaimana fungsinya melayani pemeriksaan bagi lalu-
lintas internasional, dan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh para pelaku PPLB. Pada akhirnya kegiatan-kegiatan tersebut me-
merlukan wadah atau fasilitas yang lebih lengkap. Dengan membanding-
kan fasilitas yang sudah ada dengan kebutuhan baru, akan didapat
kekurangan fasilitas yang perlu dilengkapi.

Analisa kebutuhan ruang di PPLB diperoleh dengan dua cara:
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- Melalui kegiatan formal yaitu menurut manajemen PPLB yang menga-

He————

tur fungsi dan tugas yang otomatis menentukan Regiatar=kegiztam —
serta pelaku. Pada akhirnya pelaku dan kegiatan ini memérlukan wa-
dah berupa ruang.

- Melalui kegiatan non formal di PPLB, yaitu pelaku diluar manajemen
yang ada, namun terjadi di PPLB, kemudian dilihat kegiatan—-
kegiatan (prilaku) masing-masing pelaku yang melahirkan kebutuhan

ruang untuk wadah kegiatan tersebut.

a. Hubungan Fungsi, Manajemen, Kegiatan dan Pelaku yang Melahirkan
Kebutuhan ruang-ruang di PPLB (Kegiatan Formal)

Tugas dan fungsi PPLB adalah melalumkan pemeriksaan terhadap
keluar masuknya orang, barang dan kendarasn (pelintas batas) melalui
darat, dari dan ke suatu negara, bersandar pada ketentuan Bea dan
cukai, imigrasi dan karantina.

Sebagai suatu badan kerja, PPLB juga mempunyai suatu struktur

organisasi seperti yang tergambar pada bsb II, dengan masing-masing

’__kegintmjm_M.ngw. Karena banysknya instansi yang tercakup di

PPLB, 8da seorang koordinator yang mengkoordinir keseluruhan
kegiatan telknis PPLB. Psada mesing-masing instansi, ada seorang
‘ kepala pos instansi yang bertugas mengkoordinir kegiatan instansi-
| nya.
‘ Kegiatan utama adalah pemeriksaan dengan pelaku adalah pe-
meriksa dan yang diperiksa. Pada akhirnya Semua kegiatan dan pelalm
ini membutuhkan ruang sebagai wadah kegiatan.
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Tabel 3.1. di bawah ini menguraikan hubungan antara manaje-

men, kegiatan dan pelakn serta kebutuhan ruang.

Tabel 3.1. Hubungan antara Manajemen, Keglatan Pelaku dan Ruang

liManalemen iipiiiiikegiatan: i b Pl i i RYGIng
Koordinator PPLB Mengkoordinir keglatan Koordinator PPLB R. Koordinator
PPLB
Rapat koordinasi Petugas PPLB R. rapat
Sekretars Koord. PPLB Melaksanakan kegiatan Sekretaris R. Sekretaris
kesekretariatan PPL8
Rapat koordinasl Petugas PPLB R. rapat

Kepala Pos Irlst; 8ea dan
Cukal

Staf Inst. Bea dan Cukal

Kepdala Pos tnst. imigrasi

Mengkoordinir kegiatan
instansi Bea dan Cukal
Rapat koordinasi
Pemaeriksaan Bea dan
Cukai pelintas batas
Rapat koordincsi
Mengkoordinir keglatan
instansi Imigrasi

Kepala Pos Instansl Bea
dan Cukal

Petugas PPLB

Staf Inst. Bea dan Cukal,
pelintas batas

Petugos PPLB

Kepala Pos Inst. Imigrasi

R. Instanst Bea dan Cu-
kal

R. rapat

R. instans| Bea dan Cu-
kai, r. pemeriksaan

R. rapat

R. Instansi imigrosi

Rapat koordinasi Petugas PPLB R. rapat
Staf instans Imigrasi Pemerksaan  Imigrast  Stof Instansl Imigrasl, R. Instansi Imigrost, r.
: pelintas batas pelintas batas pemeriksaan
Rapat koordinasi Petugas PPLB R. rapat )
Kepaia Pos Instansli Kar- Mengkoordinir kegiatan Kepala Pos Instansl Kar-  R. Instansi Karantina
antina instars! karantina antina |
Rapat koordinast Petugas PPLB R. rapat {
Staf Instansi Karantina Pemeriksaan karantina Staf Instansl Karantina, R. Instansi Karanting, r.
pelintas batas pelintos batas psmeriksaan karantina
Rapat koordings| Petugas PPLB R. rapat
Kepala Pos inst. DepHub  Mengkoordinir kegialan Kepala Pos Instansl De-  R. Istanst DepHub
Instansi DepHub partemen Perhubungan
Rapat koordinasi Petugas PPLB R. rapat
Stof Instansl Deparle- Pemsriksaan kendaaran  Staf inst. Dephub, pelin-  R. Instarsi DepHub, r.
men Pethubungan pelintas batas tas batas (kendaraan) psmeriksaan
~ Rapat koordInasl Petugas PPLB R. Tapat
Kepala Pos Instansi Sat-  Mengkoordinir keglatan Kepala Pos Instansi Sat- R, Instansi Satiantas
lanfas instans! Satlantas lantas
Rapat koordinasl Petugas PPLB R. rapat
Staf Instans| Satiantas Pemerlksaan Satlantas Staf Inst. Satlantas, pe- R. Instanst Satlantas, .
pelintas batas lintas batas (kendaraan)  pemeriksaan kendaraan
Rapat koordinasl Patugas PPLB R/. rapat

Kepala Pos Instansl As-
urans!

Staf Instansl Asurans!
Kepala Pos instansl Pa-
jak

Staf Instansi Pajak

Megkoordinir  keglatan
nstansi gsuransi

Rapat koordinasi
Pengurusan asuransi
pelintas batas

Rapat koordinasi
Mengkoordinir  instams!
Pajak

Rapat koordinasi
Pengurusan Pajak pelin-
tas batas

Rapat koordinasi

Kepala Pos Instansl As-
uransi

Pelugas PPLB

Staf  Instansl  Asuransl,
pelintas batas

Petugas PPLB

Kepala Pos Instansl Pa-
jak

Petugas PPLB

Staf Instansi Pajak, pelin-
tas batas

Petugas PPLB

R. Instans| Asurans|

R. rapat

R. Instansl Asuransi, r.
pemgurusan asuransl

R. rapat

R. Instansl Pgjak

R. rapat

R. Instansl Pajak, R.
pengunusan pajak

R. rapat
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b. Hubungan Antara Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang dalam

Kegiatan non Formal
Untuk melihat kegiatan non formal yang terjadi di PPLB, maka
terlebih dahwlu diuraikan pelaku-pelaku PPLB:

D Pet.ugas/pengelola PPLB
a) Petugas yang berkaitan dengan prosedur pemeriksaan.
b) Penjual jasa: pengangkut barang, pengelola kantin, dll.

2) Pelintas batas
a) Orang: masyarakat tradisional (penduduk kawasan perbatasan),
masyarakat non tradisional (penduduk bukan kawasan perbatasan).
b) Barang: barang-barang perdagaﬁgan, barang yang dibawa pelintas
batas orang.

c) Kendaraan: pribadi, umum (bis), pengangkut barang perdagandan.

3) Pelakn yang secara tidak langsung terkait dengan PPLB

— &) Kendaraan penjemput/pengantar: umum, pribadi.

b) Orang: penjemput/pengsntar.

Kegiatan yang terjadi di PPLB sesuai dengan masiﬁg—nasi_ng
pelakunya memerlukan wadah berupa ruang. Dibawah ini tertera
kegiatan yang berlangsung di PPLB berdasarkan pelaku, serta kebutu-
han ruang atas kegiatan yang Lerjadi tersebut, dengan penekou.;:

urajan pwla kegiatsn non formal.
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di PPLB
-ktirahat kebutuhan umum

Petugos PPLB -moemaosuki terminc! -1 perkir kendeaon
melakukan pekenacn sasual | -r. karfa
bldangnya
-Btirghat/kebutuhan  umum -kantin, lavotory, rvang ibadah
Koordinator PPLB -datang -parkir kendaraan
-mengkoordinir instansl yang ada | -r. kerla

-kantin, lavatory, Ibadah

angkut barang)

-jasa mengangkut barang
-josa telekomunikasl

-jasa kevangan dan perbankan

Sekretars Koordinator PPLB -dotang -parkir kendaraan
-melakukan pekedjaan -I. keija
-stirahat kebutuhan umum -kantin, lavatory, ibadah
Pengselola jasa -datang -parkir kendaraan
-mengslolo Jasa makanan dan | -kantin
minuman
-berdagang cinderamataf ba- | -toko/kantin
rang loinnya
-menunggu pekerjaan {meng- | -r. tunggu

-siskulasl pengangkut barang
-. kormunikasi
-, kantor bank

-tirahat /fkebutuhan umum
-pembayaran/kslengkapon  ad-
ministras

-ktirahat /kebutuhan umum -kantin, lavatory, mushala
Pengantar/ penjemput (orang | -datang -parkir kendaraon
dan kendaraan) -menunggu -r.tunggu

-istirahat kebutuhan umum -kantin, lavatory, mushala
Pelintas Batas Orang Keluar wilayah

-datang

-Kantin, lavatory, r.lbadah, dif
-Dinas Pajak, Bank

-pemarksaan -. pemertksaan, r, tunggu pe-
meriksaan

-keluar wilayah

Masuk wilayah

-datang

-pemeriksaan -I. pemeriksaan, r. funggu pe-

-klirahat/kebutuhan umum, be-
lanja

meriksaan
-Kantin, lavatory, ribadah, toko
cinderamata,warpostal, dil

-berangkat
Pelintas Batas Barang -datang
-pemeriksaan . pemerlksaon, r. tunggu pe-
mariksoan, . penyimpanan,
tempot pemusnahan.
Pslintas Batas Kendaraan -datang
-pemeiiksaan <. pemeriksaan, f. tunggu pe-

maeriksaan
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c. Kebutuhan Ruang Dibandingkan Dengan Fasilitas Yang Ada, Karena

Perkembangan Fungsi PPLB

Dengan berkembangnya fungsi PPLB menjadi Pos Pemeriksaan
lalulintas internasional, jenis pelintas batas pun bertambah. Per-
tambahan pelakn membawa akibat pada bertambahnya kegiatan. Ruang-
rusng untuk mewadahi kegiatan tersebut akan semakin berkembang pula.

Untuk mengetalui kebutuhan ruang/fasilitas apa yang perlu
dilengkapi dapat dengan Jjalan wmwembandingkan kebutuhan ruang
(fasilitas-fasilitas) berdasarkan'kegiatan yang baru, dan ruang-
ruang/fasilitas yang ada sekarsng di PPLB.

Tabel 3.3. menguraikan kebutuhan ruan.g berdasarkan kegiatan
vang ada dengan fasilitas yang tersedia di PPLB. Perbandingan terse-

but akan menunjukkan fasilitas apa saja yang perlu dilengkapi.

Tabel 3.3. Perbandingan Kebutuhan Ruang dan Fasliitas yang Telah Ada di PPLB

R. Tunggu Pengangkut Barang

R. Tunggu Penjemput /penganiar Pelintas
Balas <

Warpostel

Bank Menjad! satu dengan asuransi
R. Dinas pajak

R. Informast Pariwisata
R. badah X
Joko Cinderamata
Kantin X

b KEBUTUHANRUANG :::iii[tiirit: i FASIUTAS YANG ADAI 11111111

R. instansi 8ea dan Cukal X

R. instarst imigrost X

R. Instansl Karantina

Gudang Penyimpanan X

Tempat Pemusnahan

taboratordurm

R. Dep. Hub

R. Asuransi Menjadi satu dengan bank I
R. Satiantas 5
R. Koordinator X

Sikulasl Pengangkut Barang

Sirkulas! Pelintas Balas X
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Dengan melihat tabel diatas, maka kebutuhan ruang tambahan di

PPLB adalah:
. R. Instansi Karantina
. Tempat pemusnahan
. Laboratorium

. R. Departemen Perhubungan

1

2

3

4

5. R. Satlantas

6. Sirkulasi pengangkut barang
7. Ruang tunggu pengangkut barang
8. Rusng tunggu penjemput/pengantar pelintas batas
3. Warpostel
10.Ruang Dinas Pajak

11.Ruang informasi Pariwisata

12. Toko Cinderamata

C. PENATAAN RUANG-RUANG PPLB
Penataan ruang-ruang sadalah mengatur penempatan dan perle-

takan ruang-rusng baik itu pada zone tertentu atau terhadap lokasi

dan site. Dalam hal ini, ruasng-ruang di PPLB dikelompokkan berdasar
jenis kegiatan yanng sama dan penggunaan waktu yang relatif sama

pada masing-masing kegiatan.

1. Lokasi Dan Site
Dilihat dari letak lokasi dan sitenya, PPLB berada di poros
jalan utama Kalimantan Barat-Sarawak. Jika dilihat dari fungsinya

sebagai tempat pemeriksaan lalulintas internasional, maka
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**penghadangan’’ lalulintas akan tepat langsung berfungsi. Sehingga

setiap pelintas batas pasti melewati IT'LD int Denganm kata lainmak=

ses pencapaian ke PPLB adalah langsung dan mdah.

’iA’U -\.l’
3.0
DALRAN PERBATASAN f
PROPINSES RALIMANTAN RARAT !
.
-
-‘-
-
ARN
3
3
AEGCENDA ¢ w
...... Hated Negars ® sern Kegeatsn
“ Prgpasi C3 tim
Radupsten 0O tmw
........ .- Kecamatan O e dels Peapiagi 4
Jatan vy sedah ads [ ] Ravapalen
...... sedang dikerjshon ° Kecamoatan
D Rencona (oton ® Kots teSva Soiom Kobwphrten
Pusal Pemdanguenar Utame o Kola isinnys
\_ Q Putat Pomdanguasa Recd _/J

Gb. 2.1. Lokosi PPLB Terhadap Jalan Utama Kalimantan Barat - Sarawak

2. Pengelompokan Ruang Berdasar Jenis Kegiatan
Dilihat dari Jenis

dikelompokkan adalah:

kegiatannya,

maka ruang-ruang yang

a. Kegiatan utama: kegiatan proses pemeriksaan lintas batas
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1) R. Bea dan Cukai

?) R. Imigrasi
3) R. Karantina
4) R. Departemen Perhubungan
5) R. Asuransi
6) R. Satlantas

7) R. Karantina SDA

b. Kegiatan Penunjang: kegiatan yang menunjang proses pemeriksaan di

PPLB

Kegiatan yang sangat erat dengan kegiatan utama (para petugas
PPLB), waktu berhubungan adalah secepat mungkin.

1) R. Koordinator

2) R. Sekretaris dan ruang tunggu

3) R. Rapat Koordinasi

Ruang yang hubungannya erat dengan administrasi keluar wilayah,
namun memerlukan proses waktu yang agak panjang. Kegiatan ini da-
pat dilakukan di PPLB maupun di kota besar yang mengurus fiskal

keberangkatan keluar wilayah, sehingga  perletakan ruang
tersendiri.

4) R. Instansi Pajak

Ruang yang relatif tidak erat dengan kegiatan PPLB, waktu ber-
hubungan memerlukan waktu yang panjang.

5) R. Laboratorium

6) R. Tunggu proses pemeriksasn laboratorium
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¢. Kegiatan Tambahan: kegiatan diluar kegiatan utama. Umumnya bersi-

Tat servis,

Jang

1) R. Warpostel

2) R. Informasi Pariwisata
3) Toko Cinderamata

4) R. Ibadah

5) Bank

B) Kantin

7) Lavatory

8) R. Tunggu

3. Gubahan Massa
| Untuk menentukan apakah massa yang diperlukan cukup massa
tunggal atau memerlukan massa jamak dapat dengan cara:
a. Tuntutan fungsi, yaitu Jenis kegiatan yang diwadahi, tuntutan
kedinamisan, dan fleksibilitas pengembangan.

Berdasarkan analisis ':jenis kegiatan yang terjadi di PPLB, terda-

[ -

pat tiga jenis kegiatan. Kegiatan utama adalah kégiatan yang mut-
lak memerlukan privacy tinggi, dimana pelaku kegiatan tersebut
hanyalah pelaku yang terlibat langsung dalam kegiatan pemeriksaan
lintas batas. Mengingat kecepatan proses kegiatan adalah hal men-
dasar, maka hubungan ruang yang berdekatan akan berpengaruh pads
keefisienan waktu pencapaian. Selain itu integritas antar
kegiatan-kegiatan utama akan menunjang pola kerja. Maka untuk

kegiatan utama, diperlukan satu massa tersendiri.
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Untuk kegiatan penunjang yang berhubungan secara langsung pula

dengan kegiatan utama PPLB seper i ber=
fungsi mengkoordinir dan mengawasi kegiatan dapat diwadahi pada
bangunan kegiatan utama.

Kegiatan pembayaran fiskal yang dapat dilakukan di tempat lain,
dan memerlukan waktu yang lebih panjang dari rata-rata kegiatan
utama, maka perletakan ruang terpisah.

Kegiatan penunjang seperti laboratorium sesuai dengan sifatnya,
lebih memerlukan privacy dan waktu proses yang relatif lama, di-
wadahi pada bangunan tersendiri.

Kegiatan tambahan yang lebih bersifat relaksasi dan rekreatif,
berbeda dari kedua sifat kegiatan lainnya diwadahi pada bangunan
tersendiri pula.

b. Integritas dan penyesuaian dengan alam, yaitu respon terhadap
kondisi topografi, kemudahan dalam memasukkan unsur alam, tun-
tutan skala manusia.

Kondisi fisiografi site relatif berbukit-bukit. Untuk keadaan

_seperti ini, massa jamak akan lebih mudah menyesuaikan diri.

Dengsn demikian di PPLB ini diperlukan massa jamak.

Didasarkan atas pengelompokan Jjenis kegiatan tersebut dan
adanya massa Jjamak, yasng berpengaruh péda pengelompokan ruang, maks
secara keseluruhan pola ruang terbagi atas pola ruang luar yang mem-
perlihatkan zone-zone menurut Jjenis kegiatan dan pola ruang dalam

yvang memperlihatkan pengaturan yang lebih spesifik.
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4, Pola Ruang Luar

Pengaturan pola ruang luar diTihat dari kegiatam pelakuPPE————
sewaktu berada di lokasi, yang terbagi ke dalam dua kategori yaitu |

pelintas batas keluar wilayah Indonesia, dan pelintas batas memasuki

wilayah Indonesia

KELUAR WILAYAH INDONESIA

Berangkat .

Kegiatan Utama
Bg. Keg. Utama

-~
Keglatan Penunjang Keglatan Tambahan
80. Keg. Penunjang | Bg. Keg. Tambahan |

' MASUK WILAYAH INDONESIA

Dalong

J

NI Keglatan Utama
\ FUTE R
\ 8g. Keg. Utama R&z
. x
N
Keglatan Penunjang v Kegiatan Tambahan
Bg. A
g. Keg. Panunjang %/ 8¢g. Keg. Tambahan . *

Berangkat
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5. Pola Ruang Dalam

Pola ruang dalam dilihat pada masing-masing Jenis kegiatam—

a. Bangunan Kegiatan Utama
Pada kegiatan utama ada kegiatan proses pemeriksaan keluar
wilayah Indonesia dan masuk wilayah Indonesia, dimana semua
kegiatan itu mempunyai urutan-urutan sesuai prosedur yang tertera
pada bab II.

Kegiatan pemeriksaan berjalan mengikuti urutannya agar pemerik-

saan berjalan sesual prosedur den lancar. Dengan adanya urutan,

rutan sehingga tercipta sirkulasi mengalir. Kecepatan yang sama
pada setiap pemeriksaan menyebabkan kelancaran proses. Jika ada
satu proses yang mempunyai rentang jarak perbedaan yang jauh dari
urut-urutan tersebut, ataupun jenis kegiatan yang berlainan si-

fatnya, akan mengganggu urut-urutan yang terjadi. Adanya kema-

cetan pada satu unsur, mempengaruhi panjang urutan/antrian proses

relatif sama. Penataan ruang-ruang yang berdekatan/berdampingan

akan mempengaruhi waktu tempuh dari satu ruang ke ruang lainnya,

dalam arti ada penghematan waktu.

Selain itu ada interaksi yang kuat antara pelintas batas dengan

pemeriksa, otomatis pula berpengaruh pada interaksi ruang pe-

meriksaan dengan ruang petugas.

Dengan demikian pola ruang-ruang kantor adalah linier vang dior-
isir sirkulasi di ked .
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b. Bangunan Kegiatan Penunjang

' - Kegiatan yang erat dengan kegiatan utama: walaupun merupakan
kegiatan penunjang, namun berhubungsn sangat erat (dalam penga-
wasan proses pemeriksaan), sehingga dijadikan satu dalam bangu-
nan kegiatan utama, namun tidak menggaﬁggu/memtus urutan proses
pemeriksaan. Besaran masing-masing ruang berbeda, sedangkan ara-
| " han visuil ke kedua sisi pemerikssan (keluar dan masuk wilayah),
memudahkan pengawasan kegiatan di kedua sisi tersebut. Alter-

natif perletakan adalah dilantai dua.
- Kegiatan penunjsng yang tidak terlalu erat dengan kegiatan utama
dan memelukan waktu lsma untuk proses kegiatan. Pola kegiatan

yang terjadi adalah:

LABORATORIUM ///,/é/ﬂ\\‘\ﬁ\%\\\“\% I Dijinkan | :

- Tunggu - Pemeriksaan /fé '
Datang sy w@ Y
47 1 R.tunggu A/////f’ R. Pamertksaan k-
1 e | Ndak dijinkan
|
o
W
| . %,

l Pemusnahan
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PAJAK

Doatang
Parkir

Pembayaran

Kantot

Bsrangkat

c. Kegiatan tambashan: semua kegiatan bersifat sama, dalam artian ti-

dak ada ketentuan satu kegiatan mendahului kegiatan lainnya. Dalam

hal ini hirarki ruang adalah sama. Pola kegiatan pelakn adalah da-

tang dan langsung menyebar menurut kebutuhannya masing-masing. Se-

mua ruang diorganisir oleh kesamman visuil, yaitu arah kedatangan
pengunjung, dalam hal ini, kedatangan pengunjung dipusatkan dari

arsh parkir kendaraan.

Kegiatan yang mempunyai hubungan erat dengan kegiatan utama, dapat

dijadikan satu pada bangunan utama namun tidak mengganggu kegiatan

dengan alternatif perletakan di lantai dua. Ataupun perletakan

sedekat mungkin dengan bangunan utama.

- Tolezmunlkasl

Warposte!

@,
Datang &M\\\\\\\\“W' Parkir

,/,/%

Keg. Perbankan
Bank

ibadah
R. Ibadah

Belanja
Toko /kios

Makan-minum
Restauran/kantin

Lavatory
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6. Penzoningan

kegiatan

Penzoningan ruang-ruang berdasarkan penge Ilompokan

dan faktor-faktor khusus yang mendukung .

- Tepat di jalan vtama
Ke Sarawak

-Berkontur - Tanah relatif rata

-Jouh darl [alan utama
-Svasana alamiah

——

N

\X\\\&\\Q&m _

S

- Tanah sabagian telatif rata
- sabagian berkontur
. Agak temisah dard
jalan utama

- Tanch sebagion relatif rata
sebagian berkontur
- Dekat denganjalan vtama

LAY OUY

e n"."n,’“ D

3.5, Anallsa Zone

K
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U A_;_N':

a. Zone Kegiatan Utama:

1) Akses langsung ke jalan raya: pelaku pada PPLB ketika datang
dapat langsung menuju ke kegiatan utama Jjika merasa tidak
perlu melakukan kegiatan tambahan.

2) Langsung mengakses ke Sarawak: sesuai dengan fungsinya, yaitu
menyaring langsung hal-hal yang masuk dari negara tetangga.

3) Keadaan tanah relatif rata memudahkan pergerakan kendaraan
(terutama kendaraan-kendaraan besar), dan pergerakan yang mu-
dah/ringan bagi orang yasng berjalan kaki.

Maka alternatif zone adalah: A

b. Zone Kegiatan Penunjang:

1) Dekat dengan zone utama

2) Kemudahan hubungan dengan kegiatan utama

3) Bagi Laboratorium memerlukan privacy khusus

Maka alternatif zone adalah B

c¢. Zone Kegiatan Tambahan

Sifat kegiatan adalah rekreatif, santai dan dinamis.
Suasana alamiah mendukung kegiatan beristirshat.

Alternatif =zone adalah C.D

D. BANGUNAN PPLB
1. Penampilan Bongunan

Pada bangunan utama kegiatan yang berlangsung adalah kegiatan
formal, sehingga cerminan bangunan berkarakter formal. Pelakn
kegiatan antara lain adalah kendaraan, sehingga faktor polusi dalam

ruangan sandat besar. Bulkaan-bukaan lebar psda bangunan untuk me-
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masukkan penghawaan alami sebanyak mungkin akan sangat mendukung

adalah kKenda=

sirkulasi udara.

raan—~kendaraan besar seperti bis, maka ketinggian bangunan harus da-
pat mengantisipasi pelaku ini.

Pada bangunan lainnya, yaitu bangunan yang berfungsi mewadahi
kegiatan tambahan bersifat rekreatif dan komersil memerlukan view
yang cukup banyak terhadap lingkungan sekitar mempengaruhi bentuk
dinding yang memungkinkan perolehan view yang banyak. Untuk bangunan
toko souvenir, unsur-unsur kedaerahan setempat dapat dimunculkan se-
bagai unsur komersil dan per{cerminan budaya yang diperkenalkan. Se-~
lain itu sebagai pintu gerbang memasuki wilayah Indonesia, khususnya
Kalimsntan Barat, penerspan arsitektur daerah akan mendukung penge-

nalan wilayah.

2. Faktor Fisik Jalur Pergerakan
a. Di Dalam Bangunan Utama

1) Sirkulasi Pemeriksaan Kendaraan (bis)

Alternatif 1

. . K
-~ Lebar ruang sirkulasi besar

- Perlu waktu untuk pergerakan bis

- Ruang relatif tidak panjang r@ A/

Alternatif 2 /

- Lebar ruang sirkulasi besar

- Ruang agak panjang 4
~ Perlu waktu untuk pergerakan bis @ U

—n—
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Alternatif 3

2) Sirkulasi Pemeriksaan Kendaraan (kecil)

- Lebar ruang sirkulasi kecil
- Ruang relatif panjang

- Pergerakan bis langsung

5,50

Karena PPLB erat kaitannya dengan masalah waktu, maka yang

dipilih adalah alternatif 3, dengan lebar 2 jajaran bis.

Alternatif 1
- Lebar ruang sirkulasi besar

- Perlu waktu untuk pergerakan

- Ruang relatif tidak panjang

Alternatif 2

- Lebar ruang sirkulasi besar
- Ruang agak panjang

- Perlu waktu untuk pergerakan

\I'—- 4,0 —
| Alternatif 3
i‘ - Lebar ruang sirkulasi kecil
-~ Ruang relatif panjang
- Pergerakan langsung 1,8+ g

Karena PPLB erat kaitannya dengan masalah waktu, maka yang:

dipilih adalah alternatif 3, dengan lebar 2 jajaran mobil.
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3) Sirkulasi orang

4)

=)

Sirkulasi berbentuk mengalir se-
suai urutan proses pemeriksaan 0 0 [0}
(bea cukai dan imigrasi), maka
lebar ruang adalah sesual dengan
ukuran lintasan 1 orang dengan
membawa barang. Untuk pemeriksaan
08 1,0 -of8

bea cukai terbagi atas red line

dan green line.

Ada dua jalur sirkulasi utama, yaitu jalur sirkulasi masuk
wilayah Indonesia, dan jalur sirkulasi keluar wilayah Indone-

sia.

Pads. masing-masing jalur tersebut disediaken lintasan balik

bagi pelintas batas yang tidak memenuhi syarat melintas batas.

urut jenis pelintas batas, dan di-

bagi lagi menurut jumlah petugas pemeriksa.

a

Oang  Kendaraan Kendaraan Pengangkut
Basar (bis) Kacil Barang
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7) Karena tingginya faktor polusi dan memungkinkan view yang ba-
nyak untuk kelm1dahaﬁg—aasa-_n—13uar1g—s-n-lmias:rtIdait—dtbxa-rr—L

pembatas dinding masive. 1

b. Di Luar Bangunan Utama
1) Percabangan pencapaian, ke gedung utama dan ke zone kegiatan

tambahan untuk memisahkan kegiatan pelaku langsung ke

kegiatan utama, atau ke kegiatan tambahan/lainnya.

\

%" ﬁm{uiuf\\\\““ ;

\ 1.av ouY
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2) Jalur pemeriksaan bsarang ekspor dan impor yang memerlukan

penanganan yang lebih khusus, tidak menggangga pemeriksaan
biasa dalam bangunan utama. Lokasi gudang barang yang lsma
tetap digunakan, karena kemudahan akses langsung masuk dan

keluar wilayah.

3) Pemisahan jalur pedestrian dan kendaraan

Pedestdan Kendaroan Pedestdon

3. Besaran Ruang

a. Bangunan Kegiatan Utama

Bangunan utama mewadahi kegiatan utama PPLB.

1) Rusng Petugas
Susunan 1 unit meja . kerja o ] v
berikut étandar keluasan ada— ._r::l ‘
lah 2m-2,75m. Sirkulasi 20% =

Berdasar analisa perhitungan diperlukan 17 petugas (instansi
Bea dan Cukai, Imigrasi, Karantina, Asuransi), ditambah dengan
seorang kepala instasi, dan untuk dua sisi pemerik-

saan:(nxa)+20%na = (18x2,5m2)+20%x18x2, 5m% = 54m?
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Jika petugas 3 orang dengan seorang kepala instansi:

(axZ, e Y+ 20%xdxZ, b= 12m~
Untuk r. instansi pajak yang melayani pembayaran fiskal pelin-

tas batas keluar wilayah, petugas yang diperlukan 10 orang,

dengan seorang kepala instansi, besaran ruang kerja:

(nxa)+20%na = (11x2,50% }+20%x11x2,5n% = 33n°

2) Meja Pemeriksaan :

- Surat-surat keimigrasian untuk 10 petugas:

10 orang x 1m x 1,2m = 12mz

2 unit = 24m?

~ Barang Bawaan Pelintas Batas untuk 10 petugsas:

10 orang x 1m x 1,2n = 12m%

2 unit = 24m®

&

‘—"‘M—"

= 04—t O b

. n_.olg._u

3) R. Koordinator PPLB

- R. Koordinator, 1 unit meja

kerja 2m-2,75, 1 unit meja

karsi tamu, 1 unit meja

diskusi = 25m2
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~ 1 Sekretaris, 1 unit meja kerja, 1 unit lemari arsip, 1 unit

Rursi tamua, luas 10m

4) R. Rapat
Untuk 7 instansi, pada kedua sisi, masing-masing dengan 2 o-
rang wakil, dan 1 orang sekretaris serta 1 orang koordinator,
| dengan standar 1 orang 1,5-2n%,rusng yang diperlukan:
(nxa)+20%na= (30x2m>)+20%x30x2m% = 72m@
Untuk ruang rapat besar dengan peserta 100 orang, diperlukan
ruang: (nxa)+20%na= (100x2u2)+20%x100x2n% = 240m%

b. Bangunan Kegiatan Penunjang
| 1) Laboratorium

R. Tamu/lobby penerima untuk 2 petugas dengan satu set kursi

tamu: sz.
- Penggunaan modul segiempat sama sisi dibandingkan persegi

panjang memberikan keleluasaan bagi pengaturan meja kursi.

- Diasumsikan 4 petugas sesuai jenis pemeriksaan menggunakan
peralatan bersama = 24,35 2.

- Ruang khusus untuk pemeriksaan menggunakan bahan kimia, un-
tuk 1-2 orang = Bmz.

~ Ruang tunggu bagi flora-fauna yang akan diperiksa = 16n°.

- Ruang flora dan fauna yang telah disortir = 16|n2.
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c. Bangunan Kegiatan Tambéhan

— .
Ty R Tunggu Pengantar/penjemput

Ruang memungkinkan orang yang menunggu didalamnya dapat dengan

leluasa melihat keberangkatan dan kedatangan pelintas batas.

Besaran Ruang Tunggu Penjemput/pengantar bagi:

a) Orang

Diasumsikan jumlah penjemput/pengantar sama dengan jumlah pe-

lintas batas tradisional

vaitu 2.481 orang/hari (dalam 12 jam)

Maka 1 jam adalah : 2.481 orang : 12 jam = 207 orang/jam

Alternatif 1
- Efisiensi sirkulasi

- View 2 sisi

- Alternatif 2

- Sirkulasi pada setiap deret

- View 1 sisi

=

=

\

E}.
u%-—Q

LT
o)

“HB

Iz
8

s

standar kursi duduk dan sirknlasi: 60cemx100cm

(207 X 0,6m2) + 20%(207 x 0,6m2) = 149,4n?

————
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b) Kendaraan

- Kerdaraan pribadi

13,14

ey

a8

- 18§

Diasumsikan 1./4 dari jumlah pengantar/penjemput, maka ada
52 kendaraan/jam. Dengan 2 sisi parkir %2 : 2 = 26 kenda-
raan
3,25m x 12,5m x 26 = 1056,250°
- Minibus

Ruang yang dibutuhkan berbentuk halte bus, dengan jumlah 3
minibus setisp 1/2jam : 9n x 3m = 27m2
(r. duduk untuk menunggu bagi 36 orang):

(36 X 0,6m%) + 20%(36 x 0,6n%) = 25,92n°

2) R. Tunggu Pengangkut Barang
Sebagal ruang yang berfungsi untuk tempat menunggu pekerjaan,

para pelaku (pengangkut barang) harus dapat leluasa melihat orang
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yang datang yang memerlukan Jjasanya. Sehingdga perletakan ruang

yvang paling memungkinkan adalah dekat dengan arah kedatangamn.
Dengan 30 tenaga kerja, maka besaran yang dibutuhkan:

(30 X 0,6m%) + 20%(30 x 0,6m%) = 21,6m>

3) R. Parkir
- Bis f’elintas Batas
Dengan asumsi selama 1 jam ada 2 /\
bis parkir dan posisi yang sama 4‘,,1
dengan kendarasn kecil

2 x 4m x 17,5n = 140n° —12

4) Besaran Kantin
Diasumsikan :
- Pelayanan sistem fastfood (swalayan), dengan luasan pantry:

3m x 5m = 15m%

L_/\_

A TPy &

Y—0b ~—ep== 1,0 == 0,6 —v— 0,6 ~

- Pada peak hour (jam makan), semua pelintas batas menggunakan
kantin, dengan perhiturigan :
Jumlah pelintas batas dalam 12 jam kerja
5547 orang : 12 jam = 462,3 orang/jam 463 orang/jam




- Lama walkttu makan dan minum: 30 menit:

483 orang : 2 = 231,5 orang 232 orung

- 1 unit meja makan terdiri atas 4 kursi dengan standar 3,6m2:

232 orang : 4 = 58 unit
(58 unit x 3,6m2) + 20% x 58unit x 3,6mZ = 250,6n°

5) Besaran Toko Souvenir
- Diasumsikan ada 4 toko masing-masing melayani 10 pembeli

- Dengan ukuran tersebut diperoleh luasan 4,73m x 4,73m =

22,37m?

I 4,73 !

6) Besaran Warung Telekomunikasi dan Pos
Untuk melayani telegram, interlokel, pengiriman facsimile, pos,

yang dilayani 3 petugas

-~ Luas ruang kerja = 3x1,2m2 = 3,6n2

~ Luas peralatan komunikasi untuk 2 kbu = 2x2m2 = 4m2

6m2

- Luas ruang tunggu untuk 10 orang : 10x0,6

"

Total : (3,6m2+dm+8mZ)+ 20%(3,6m2+am2+6mZ) = 16,32n°




Bab II

65

D) Besaran Kantor Informasi Pariwisata

Dilayani 3 orang petugas
-~ Luas ruang kerja : 3x1,21n2 = 3,8m2
- Ruang tunggu 10 orang : 10x0,6m2 = sz

Total (Bm2+3,6m%)+20%(6m%+3,6n°) = 11,52n°

8) Besaran Mushala
- Mushala diasumsikan menampung 50 orang jamaah (1 rit bis)
(50 orang x 0,75m x 1,375m)+20%x50x1,375mx0,75m = 61,88m2
- Ruang wudhu dengan asumsi 5 orang:
0,6m x 5 orang x 8,75n = 2,625m2
(26,25m% x 20%) + 26,250 = 3,15n%
Lavatory : 1,5m x 1,5m = 2,25 2

Untuk 2 unit : 10,8m%

s
Ve |y B et =0, 15— —pT

9) Besaran Lavatory penumpang
- Diasumsikan 2 unit di bangunan utama, 2 unit di area servis,

- 1 unit dengan 4 wc, 2 wastafel.
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- Standard wc 1mx2m, standard wastafel 0,9mx1, 5m.

- N
Luas 1 unit:(4xZm™)+(2x13-5r

10) Bank

- Dilayani 3 orang petugas

- Luas ruang kerja : 31:1,2.‘:12 = 3,6n2

- Ruang tunggu 10 orang : 1l2fxlil,Bm2 = 6m2
Total (8m2+3,6m2)+20%(6n2+3,6n2) = 11,52m2

4. Pola Hubungan dan Organisasi Ruang
a. Bangunan Utama
Urutan hubungan ruang berdasarkan urutan proses pemeriksaan:

- Proses Masuk Wilayah Indonesia:

Hubungan Ruang

. Karantina
Imigrasi
. Bea Cukai
Perhub. Darat
Asuransi (3.0

. Karantina SDA

. Satlantas

. Pemeriksa

Sirkulasi Orang

Sirkulasi Kendaraan Kecil
Sirkulasi Kendaraan Besar
Sirkulasi Penganglkut Barang
R. Koordinator

=B --R B-- R --RE--N -] -]

R. Sekretaris erangan:
R. Rapat @ : Hubungan erat

© : Hubungan tidak erat
Lavatory ¢ : Tidak ada hubungan
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Organisasi Rnang: |
A B C D B ¥ G ;7
T T I 1 1 - ! |

» |

-
|

i - Proses Keluar Wilayah Indonesia

Hubungan Ruang:

Perhub. Darat
Asuransi

Karantina SDA
Satlantas

. Karantina

Bea Cukai

Imigrasi

Pemeriksa

Sirkulasi Orang

Sirkulasi Kendaraan Kecil

HEREEEEE

Sirkulasi Kendaraasn Besar
Sirkulasi Pengangkut Barang
R. Koordinator

R. Sekretaris

R. Rapat

Lavatory

Keterangan:
® : Hubungan erat
o : Hubungan tidak erat |
0O : Tidak ada hubungan ‘a
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Organisasi Ruang:

] i
A ] [ D | E ‘
|- | T ]
1
H
IO
1
L1

B

b. Bangunan Penunjang
1) Laboratorium

Hubungan Ruang:

P

Parkir
Tami/Lobby

Tunggu Uji

Peneriksaan

Lolos uji

w|o|w| | =

Tidak lolos uji
Tempat pemusnahan

Keterangan:
@® : Hubungan erat
@ : Hubungan tidak erat
O : Tidak ada hubungan

Organisasi Ruang:

—
D

- N — |
L |e

o) [
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— .,-_"_v'\j .

2) R. Pajak :

Hﬁbungaﬁ ruang:

Parkir a A
R. Tunggu b X (o)
R. Pembayaran c

Keterangan:
@ : Hubungan erat
@ : Hubungan tidak erat
O : Tidak ada hubungan

Organisasi ruang :

——

[AF—e—1¢

¢. Bangunan Tambahan
1) R. Tunggu Pengantar/Penjemput
Hubungan ruang:

Keterangan:
® : Hubungan erat
@ : Hubungan tidak erat
o : Tidak ada hubungan
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Organisasi ruang:

A 5)

2) R. tungsu pengangkut barang

Hubungan ruang:

Jalur keberangkatan/kedatangan

r. tunggu pengangkut

parkir kendaraan

(a]

w5

Keterangan:
@ : Hubungan erat
@ : Hubungan tidak erat
O : Tidak ada hubungan

Organisasi ruang :

A
c

3) Kantin
Hubungan ruang:
Parkir @ A
P b

antry »
Dapur C
R. Makan d Y
Keterangan:

® : Hubungan erat
@ : Hubungan tidak erat
O: Tidak ada hubungan
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Organisasi ruang:

o

4) Mushala:

Hubungan ruang:

Parkir

R. Sholat

R. Operator

R. Wudhu

Lavatory

Keterangan:
@® : Hubungan erat
o : Hubungan tidak erat
o : Tidak ada hubungan

Organisasi ruang:

A i I
_ D B c |
E |
5) Warpostel
Hubungan ruang:
’ Keterangan:
R. tunggu gan:
a. ® : Hubungan erat
R. petugas/pembayaran b ® : Hubungan tidak erat
Kamar Bicara Umum ¢ © : Tidak ada hubungan
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Organisasi ruang :

6) Ruang lain:
Yaitu Kantor informasi pariwisata, Bank, Toko souvenir, berupa
satu ruangan, ysng berisi sekaligus tempat tunggu, meja petugas

dan tempat sesuai kegiatan masing-masing ruang.

| xeciatan:
]

iPETUGAS TUNGGU

SJEEISSAI"‘*““ Ruang

Persyaratan ruang yang dibutuhkan untuk perancangan dianalisa
melalui jenis ruang dan tuntutan yang harus dipenuhinya agar ruang
dapat menjalankan fungsinya.

Tabel 3.3. berikut berisi uraian tuntutan ruang menurut jenis

ruang yang menghasilkan persyaratan rusng.
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Tabel 3.3. Persyaratan Ruang yang Dapat Memenuhi Tuntutan Jenis Ruang

Kantor -Hubungan yang mudah dangan | -bukaan sebagai penghubung,
rvong lainnya jarak antar kantor fidak Jauh
Kantor Koordinator -view bebas -bukaan lebar, lstak vang tinggl
-dekat dengan r. instansi PPLB -ada sarana penghubung
-bukan mang yang fermasuk | -dapat diletakkan di lantal 2
urutan instans! pemeriksaan
Jalur/ruang pemeriksaan -Vlew bebas -dinding pembatas semu/ trans-
paran
-hubungan yang mudah dengan
1. pemeriksa/ kantor administrasi
-lega -skala rvang besar sesual dengan
modul pelaku terbesar
-bebas polusi -bukaan yang besar untuk
penyegaran vdara alami
R. tunggu -vlew bebas -dinding pembatas semu/ trans-
paran
-lega -skala rvang besar
-rekreatif, dinamis -plafon, dinding,  lantal,
bertekstur dan berpola dingmk |
R. informosl -mudah barkomunikasi -dinding pembatas terbuka vnivk
berkomunikasi
Klos cinderamata -mengundang/terbuka -dinding pembatas terbuka pada
safu skl, dan aotau sebanyak
mungkin dinding trarsparan
-rekreatif, dinamis, menarlk -dinding, lantal, plafon berpola
dinamis dan menarik
R. tirahat xantin -view yang feluasa -sedapat mungkin dinding trans-
paran
-lega -skala rvang cukup besar
-rekreatil, dinamis -dinding, platon atav lontal ber-
pola dinami, ringan don tidak
masif.

-_
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BAB IV
KESIMPULAN

Dengan perkembangan fungsi PPLB yang semula hanya melayani
pemeriksaan pelintas batas tradisional, menjadi pintu lalulintas in-
ternasional, pelayanan berkembang melayani pelintas batas non tra-
disional. Jadi, Jjenis pelaku pada PPLB tersebut bertambah. Pelintas
batas non tradisional ini termasuk pula jenis pelintas batas orang,
barang dan kendaraan.

Pertambahan Jjenis pelakn mengakibatkan pertambahan Jjenis
kegiatan yang pada gilirannya berakibat pada pertambahan kebutuhan
akan wadah. Wadah kegiatan ini dapat berupa ruang.

Dengsn membandingkan fasilités vang telah ada di PPLB, dengan
kebutuhan akan ruang/fasilitas untuk mewadahi semua kegiatan yang
berlangsung, akan terlihat kebutuhan fasilitas yang belum terpenuhi.
Analisa dengan Jjalan perbandingan tersebut menunjukkan fasilitas

tambahan yang perlu dibangun adalah:

I Tempat pemusmnatm
. Laboratorium

R. Departemen Perhubungan

R. Satlantas

Sirkulasi pengangkut barang
Ruang tunggu pengangkut barang

Ruang tunggu penjemput/pengantar pelintas batas

@ N O A W N

Warpostel
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8. Ruang Dinas Pajak

10 . Roang informasiPariwisata

11. Toko Cinderamata

Dengan banyaknya Jjenis pelaku, jenis kegiatan dan jenis ruang
pada suatu wadah, tetap harus dikelompokkan agar kegiatan yang ada
dapat berjalan baik dan tidak saling tumpang tindih. Pengelompokan
dapat dengan berbagai macam cara. Pada PPLB ini, pengelompokan
kegiatan (pada akhirnya akan berpengaruh pula terhadap pengelompokan
ruang) adalah berdasarksn jenis kegiatan dan waktu relatif vang
digunakan pada setiap kegiatan.

Setelah menganalisa kebutuhan ruangan dengan berdasar pada
perhitungan jumlah pelaku PPLB, didapat besaran masing-masing ruang-
an. Jika dibandingkan dengan keadaan ruang-ruang PPLB (tergambar
éada Bab II), terlihat bahwa besaran ruang-ruang utama tidak dapat
menampung jumlah pelaku yang harus diwedahinya. Sehingga PPLB perlu

ditata ulang dan dibangun kembali dengan perencanaan dan perancangan

______sesuai dengan analisa dan perhitungan jumlah pelaku PPLB.‘,




’
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A. KONSEP PERENCANAAN
1. Lokasi dan Site
Lokasi dan site PPLB terletak diujung poros jalan Kalimantan

Barat-Sarawak bagian Indonesia, tiga kilometer dari Dusun Entikong.

: DAFRAN PERBATASAN
J PROPINST KALIMANTAN RARAT

Gate Ardwa dram Rotventen
o Sveet Prmponpuncs Weme Sote tommye

o Puent Somtenguass Reed

—
— ———

e

Gb. 5.1. Konsep Lokasl dan Site PPLB
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2. Penzoningan

Utalld

34

tar

Zone KRegl

a.

b. Zone kegiatan Penunjang

c. Zone kegiatan Tambahan

ino'av

ot s.l ]

LA

AR

L s

PR
Uit

o

ERTS o @Y

R it

S
DN S

..Iﬂ

.
:

Gb. 5.2. Konsep Penzoningan di PPLB
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3. Sirkulasi don Pencapaian

a&. Sirkulssi
meriksaan).
b. Ada pemisahan sirkulasi menurut pelintas batas di gedung
utama, dan terbagi lagi dalam beberapa Jjalur menurut jumlah
petugas pemeriksa. Bagi pemeriksaan bea cukai ada green line

dan red line.

BN 4
—

Orang Kendaraan Kendaraan Kecil Pgnqcngkut
Besar (bis) . ' darang

c. Ada lintasan balik dan ruang tunggu bagi pelintas batas yang
tidak memenuhi syarat.
d. Untuk pemeriksasn barang ekspor dan impor dalam jumlah besar,

_ada jalur tersendiri.

e. Ada dua sirkulasi utama : sirkulasi pemeriksaan masuk wilayah

dan sirkulasi pemeriksaan keluar wilayah.

K ANT O R

V. -
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f. Ada tanda sebagal pintu masuk kawasan.

& Pemi . _ X iar

Pedastrian ' Kendaraan ° . Pedastrian

B. KONSEP PERANCANGAN

1. Penampilan Bangunan

Bukaan-bukaan lebar diterapkan pada bangunan utama untuk me-

masukkan penghawaan alami sebanyak mungkin, mengatasi faktor polusi.‘

Dimensi ketinggian bangunan memungkinkan bis-bis besar leluasa untuk
lewat/melakukan pergerakan didalamnya (ketinggian bis 3m).

Pada bangunan lainnya (bangunan kegiatan tambahan) dibutuhkan
dinding transparan sehingga para pelakn didalamnya mempunyai view ke

arah luar atau ke dalam dengan leluasa.

Unsur-unsur arsitektur setempat dapat diterapkan bagi bangu-
nan yang sesuai, pertimbangannya adalah peran PPLB sebagai pintu
gerbang memasuki wilayah Indonesia umumnya dan Kalimsntan barat
khususnya, dan sebagai identitas wilayah.

Gambar berikat adalah bentuk-bentuk arsitektur daerah Ka-
limantan Barat, serta perancangan yang dijadikan guideline bagi ban-

gunan di Kalimantan Barat:
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2. Kebutuhan Ruang

a. Pemeriksaan lalulintss internasional—
1) R. Pemeriksaan Bea Cukai
2) R. Pemeriksaan Imigrasi
3) R. Pemeriksaan Karantina
4) R. Pemeriksaan Departemen Perhubungan
5) R. Pemeriksaan Asuransi
68) R. Pemeriksaan Satlantas
7) R. Pemeriksaan Karantina SDA
8) R. Pemeriksaan Laboratorium

8) R. Rapat Koordinasi

10)R. Instansi Pajak
b. Melintas batas |
= Jalur sirkulasi
c. Mengantar/menjemput pelintas batas
- R. Tunggu
d. Usaha Jasa

1) Jalur sirkulasi pengangkut barang

2) R. Tunggu pengangkut barang

3) Toko Cinderamata

4) Warpostel
5) Bank
e. Istirahat dan kebutuhan lain
1) Kantin
2) Lavatory
3) R. Ibadah
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3. Hubungan Ruang

Matriks Hubungan Roang :

Bea Cukai

R.

R. Imigrasi 0

R. Karantina

epartemen Per an 0

11: zsuransi o oggggga@

R. Satlantas QQQ@

E. gantina.SDA 0303@302%0@

R Toowdirater 3%33%3232%%

Fopat Yoo SOOI
OXOXOX X PXOOX OXOX )

R. Instensi Pajak COXOXOXOXOXOXOX OXO>
09690@690@(%0@@0@

Jalur sirkulasi pelintas batas @@@Q@@@

Jalur sirkulasi pengangkut barang

Toko Cinderamata

ORS
92@
&R
(35
%g

<
>

=

K

Warpostel @ @ @
OXOXO
Bank
sk 0(9@@0
o b ;

Keterangan hubungan:
® : sangat sering
® : agak sering
O : relatif jarang
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4. Pengelompokan Ruang

~a. K. Regiatan utama

1) R. Bea Cukai
2) R. Imigrasi
3) R. Karantina
4) R. Departemen Perhubungan
5) R. Asuransi
8) R. Satlantas
7) R. Karantina SDA
b. R. Kegiatan Penunjang
1) R. Laboratorium
2) R. Rapat Koordinasi
3) R. Intansi Pajak
c. R. Kegiatan Tambahan
1) R. Istirahat
2) R. Informasi
3) R. Komunikasi
4) R. Ibadah

5) Bank

5. Persyaratan Ruang
a. Ruang Utama
1) R. Bea dan Cukai
2) R. Imigrasi
3) R. Karantina

4) R. Departemen Perhubungan
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5) R. Asuransi

B) R. Satlantas

7) R. Karantina SDA

- Bukaan pada sisi sirkulasi masuk wilayah dan sirkulasi ke-
luar wilayah untuk berkomunikasi dengan pelintas batas, bu-
kaan sisi lain untuk berhubungan dengan instansi lain.

- Pencahayaan alamiah yang cukup untuk kegiatan administrasi.

-~ Penghawaan alami yang cukup karena dekat dengan sirkulasi
kendaraan yang mengandung unsur polusi tinggi.

i (0

N

8) Sirkulasi pelintas batas dan pengangiut barang
- Terbuka, memungkinkan view yang leluasa.
- Sebanyak mungkin wmemasukkan pethawaan alami, karena

tingginya faktor polusi.
- Pencahaysan sebanyak mungkin.
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- Ruang luas, memberikan keleluasaan gerak.

Nomal Antrian Dengan Beban

il

2250

b. R. Kegiatan Penunjang
1) R. Laboratorium

-~ Pencahayaan langsung namun

dengan penurunan  kadar
panas dan penghawaan alami
yang banyak untuk kegiatan
penelitian.

- Ruang membutuhkan privacy

tinggi

- View yang cukup untuk meng-

awasi kegiatan.

l —1
J‘f - Cukup dekat dengen instansi
PPLB, namun tidak termasuk
” dalam urutan ruang instansi

- Perletakan di lantai 2 me-
ngatasi kedekatan hubungan
n J \\ namun tidak mengganggu/ memu-

== tus proses urutan kegiatan.

| fus

f
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3) R. Rapat Koordinasi

&/ﬁ\ =—Ruang —membutuhkan—privaey
Lag tinggi.
. 6‘3 - Terhindar dari unsur-unsur ke-
ﬁ\” bisingan

c. R. KRegiatan Tambahan
1) Kantin
- Bukaan lebar sehingga view leluasa dan penghawaan alami
masuk, mengatasi rasa kejenuhan.

- Ruang leluasa untuk bersantai dan beristirahat.

-l

W

T | T @

.
\k!'

b S o

2) R. Informasi

-~ Bukaan yang besar bersifat {

mengundang dan terbuka

-~ Suasana lugas, tidak mem- —leﬁ. \
bingungkan. %
I

3) Bank

- Bukaan tidek terlalu lebar menjamin privacy pelaku
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3) R. Komunikasi

sing dari luar.

- Ruang kedap suara, menjamin pembicaraan tidak terganggu

suara keras.

4) R. Ibadah
- Bersifat tenang, menghindarkan masuknya unsur-unsur
bising.
~ - Lokasi bangunan tidak tercampur dengan unsur-unsur

keramaian.

5) R. Tunggu pengangkut bararg
~ Pandangan leluasa keluar untuk melihat pemberi tugas

- Dekat dengan sirkualasi kedatangan pemberi tugas.

6) R. Tunggu pengantar/penjemput
- Pandangan leluasa kearah kedatangan dan keberangkatan.

~ Hubungan yang erat dengan tempat kedatangan dan kebe-
rangkatan.

- R. Pengantar/penjemput mempunyai alternatif menjadi satu
dengan bangunan utama, atau menempati  bangunan
tersendiri yang mempunyai kemudahan akses kearah keda-

tangan dan keberangkatan.
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6. Organisasi Ruang

N 8 | & 7 VP
. Bangunan Utama
R. KOORDINATORI
I,
+ SIRKULASII SIRKULAS!
_KELUAR KANTOR - MASUK
R. TUNGGU R. TUNGGU
PENGANTAR PENJEMPUT"

b. Bangunan kegiatan penunjang

 SIRKULASI
« TEMPAT
PEMUSNAHAN
PARKIR ___!TABORATORIUM A |

PAJAK

c. Bangunan kegiatan tambahan :

— [MUsHALLA | }. R TUNCeV SIRKULASI |—
PENGANGYRYT DATANG/BERANGKAT
| '—'l:TE—— SARANS ’
....EKANTIN ], R. TUNGGU PENJEMPUT -
PARKIR |—-——-
_..I’WARPOSTEL '_l

R. TUNGGU PENGANTAR

L{ LAVATORY |
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7.

Besaran Ruang

Ruang petugas Bea dan CuKa:

~ Ruang petugas instansi Pajak.............. it 33m2 \
- Ruang petugas Satlantas, Departemen Perhubungan.............. 24n? i
— Petugas pemeriksa 2 sisi.......ciiiitii i iiiiie it ii et i e 4:81n2
- Lebar ruang sirkulasi 2 kendarasn bis........................ 10|n2
- Lebar ruang sirkulasi kendaraan kecil......................... 8m2
- Lebar ruang Sirkulasi 10 OF8NE...........ceeeeeenreneneeenns. 10m?
i -1 Vo) o~ 0o 3 s £ . J !52,5m2
~ Kantor Koordinator PPLB..........ccciiiiiiiiiineninnenenanans 25m%
I T s D ..72m%
— R, RADAL DOSAT . .ottt ettt eeerannenenonaeennanannennnns 240m?
- Ruang Sekretaris.................. @t teeteseesoneasacaonennas 10m?
~ Ruang tUunNgEl OFaNE. . ..o ceeereneeeeeeraerocacsnseatooaanenss 149,0-élm2
- Ruang tunggu kendarean (parkir)........................ +OBER25m2 |
N L = T 270
— Ruang tungeu halte BiS........eeeeeeeineerseninuneeenans. 25,92m%
— Rusng tunggyu pengangkut DETANG. .. ........ueeseennnnnnsnnnn. 21,6m%
— RUBNE LUNEEU DAS. .. overreeeeieeeeeeeeeereeneneeeneeneennns. 140m? |
LT T T 250, 6’ |
~ PANLEY KANEAN . .. tetnteette et e en e e ee e anaeanaeeaneens 15m2 |
- Toko SOUVeNIL. ... ittt iiiitriiaerneiitneenerocenann 89,48m2 ‘
Y L7 D 16,32m° |
- Kantor Informasi Pariwisata.............c. .. 11,52m2 |
e HUSHALA. .+« e ettt e e 61,86m°
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= 1aVALOrY MUSHALA. « . oo et ettt s esee et eaneeennneesaneenanens 4, 5n° |
— Lavatory per unit. .. . i e R Y -
© BAMK. ..ttt 11, S2u’

|

o

. Pola Vegetasi

Vegetasi merupakan elemen lingkungan yang terpenting, bukan
hanya sebagai elemen estetika saja, namun berperan pula sebagai ori-
entasi, pelindung, pembentuk suasana iklim mikro, dan lain-lain. Un-
tuk itu konsep perancangsn pola vegetasi pada kawasan PPLB adalah:
a. Heﬁciptakan arah/orientasi dari entrance ke bangunan.
b. Mendukung suasana/kegiatan yang ada di kawasan, yaitu sebagai

peneduh.

¢. Melindungi bangunan terhadap sumber polusi.
d. Sebagai pelindung bangunan dan menciptakan iklim mikro yang nya-

man dari sinar matahari.
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Sedangkan Jjenis dan macam vegetasi yang dipakai mengikuti

fungsi/tujuan yang ingin dicapai:

- Orentasl  Estelika/ Pslindung Pelindung " Pelindung

Pengunjung  Hicsan - Bunyl Polusi Udara Sinar Matahari
9. Konsep Dasar Teknis '
a. Sistem Struktur |
Disesuaikan dengan tuntutan bentuk bangunan dan ussha inte-
grasi dengan lingkungan alam serta persyaratan kekuatan. Untuk itu
bisa digunakan sistem struktur rangka atan sistem struktur bidang.

- Sistem pondasi ysng digunakan adalah pondasi tapak, pondasi menerus

dan pondasi bidang.
b. Pemilihan Bahan
1) Bahan Struktur: yang dipilih adalah beton, dengan pertimbangan
kuat menahan gaya (baik oleh angin maupun menahan berat ban-
gunan itu sendiri), cocok untuk struktur rangka.
2) Bahan Konstruksi dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal dan pe-

manfaatan bahan-bahan alami seperti kayu, beton dan. sebagai-

nya.
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c. Utilitas

1) Air bersiht 1t
air tanah. Sistem distribusi dengan memompa air tanah ke
atas dan ditampung dalam bak penampungan, kemudisn didistri-
busikan merata pada bagian-bagian yang membutuhkan.

2) Air KRotor: sistem pembuangan air kotor dengan septictank dan
sumur peresapan. Air kotor yasng berasal dari beberapa bangu-
nan ditampung dalam satu septictank, kemudian beberapa sep-
tictank dialirkan kedalam sumur peresapan.

3) Drainase/saluran air hujan: dengan penyaluran langsung ke
laut, dengan memakai saluran atau tanpa saluran.

4) Pembuangan Sampah

-. Dengan penyediaan tempat-tempat sampah yang mencukupi dan
diletakkan menyebar pada area PPLB, tempat strategis dan
mudah terlihat.

- Sampah-sampah dari tempat sampah tersebut akan dikumpulkan

petugas dan dibuang ke bak sampsh lingkungan. Bak sampah

i an harus mudah dijangkau oleh truk sampah.

- Kemudian sampah tersebut diangkut truk sampsh untuk dibuang

ke lokasi pembuangan sampah.
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Table .., 1—Interrelations in building i%;eThe .aulhor’s-‘cbnceptual model in which three major systems—human, building and
ed.

environmeat-as-a-system—are interre human system wishes to perform certain activities at a particular place; if the environ-
ment at that place is incompatible with those activities then a building is designed as a system for reconciling the two
ENVIRONMENT SYSTEM BUILDING SYSTEM HUMAN SYSTEM
CULTURAL CONTEXT PHYSICAL CONTEXT BUILDING TECHNOLOGY INTERNAL AMBIENCE USER REQUIREMENTS CLIENT OMJECTIVES
Thesiteas givenin  Modifications of Provision of physical Provide for specified Retumn for investment
terrus of: ' ﬂ external environment conditions for activities in terms of in terms of:
to provide suitable  performance of the following needs:
ambience for activities in terms
specified activities  of:
by means of:

Social Physical Avallable resources - Organic: Sccurity

Political characteristics: in terms of: . unger and thirst  Prestige

Economic climatic cash _ respiration Profit

Scientific geological malerials climination )

Technological topographical. labour/equipment activity Expansion or other

Historical rest provision for change

Aesthetic Other constraints:|  Structural systems:  Structural mass: Spatial:

Religious Jand use . mass visible surfaces functional Housing of particular
existing built thar space enclosed (inc. fittings) aclivities so as to
forms © frame territorial encourage user well-
traffic patterns Space separating Locational: being, motivation, etc.
legal system: static

mass dynamic -
planar :
frame :
Services system: Sensory environment: Sensory:
environmental lighting sight
information sound control hearing
transportation heating/vent heat and col .
- smell-
Fitting system: kinaesthetic
furnishing equilibrium
. equipment Social:
privacy
contact
(G. H. Broadbent, adapted from T. L. Markus: Building-Environment-Activity-Objectives model)




